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# ABSTRAKSI

Nama Penyusun : M., Ali Darlis.

g und il : "STUDI TENTANG PERANAN SIALAT SE-
BAGAI SARANA PENDIDIKAN AKELAK DI
ShP MUHAMMADIYAH RAPPANG KABUPA-
TEN SIDENRLNG RAPPANG"

[

Skripsi ini adalah suatu studi tentang bagaimana
pengaruh shalat sebagai sarana pendidikan akhlak ai SMP
Muhammadiyah Rappang. Adalah menjadi suatu kenyataan
bahwa bimbingan praktek shalat terhadap anzk-anak serta
remaja sangat dirasakan perlunya dalam upayé membina ahe
lakul karimah mereka baik dilingkungan masyarakat maupun
dilingkungan sekolah, dan sekaligus upaya membiasakan

mereka agar sedini mungkin dapat menghayati dan menga-

malkan ibadah shalat.

Suatu hal yang sangat diharapkan agar bimbingan
praktek shalat dilakukan disekolah sebagai suatu bagian

integral pendidikan agama.

SNP Muhammadiyah Rappang sejak lama®*menyelenggara
kan bimbingan praktek shalat dan dalam penyelenggaraan

ini digunakan metoda sesuai dengan bentuk dan tehnik pe-

laksanaan.

a
Bimbingan praktek shalat di SMP Muhammadiyah Rap-

pang memegang peranan sebagai sa®h satu upaya pelayanan

pendidikan akhlak dan tcrnyata daffat berhasil secara op-



timal. Keberhasilan 1aniperuleh karena berbagai fak- 3

tor penunjang, namun tak terlepas dari berbagai faktor

penghambat atau kendala,
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BAB I
PAYNDAHULUAN

A. Permasalahan,

Sebagaimana diketahu. bahwa shalat adalah se-
bagai salah satu rukun Islam dan merupakan ibadah po
kok yang secara rutin wajib dilaksanakan oleh setiap
ummat Islam sesuai dengan syarat-syarat dan rukun-ru-
kun sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.
Shalat sebagai ibadah Pokok juga berperan sebagai sa-
rana pendidikan akhlakul larimah terutama bagi gene-
rasl muda sebagai generasi pelanjut.

Sekolah di Indonesia pada prinsipnya bertujuan
mendidik para siswanya agar disamping memiliki ilmu
pengetahuan, cerdas dan trampil, juga agar pPara siswa
memiliki budi pekerti yYang luhur, berakhlak k;}imah
agar dapat menjadi manusia yang utuh jasmani dan ro-
hani sebagaimana Yang tertuang dalam program pembangu-
nan nasional kita.

Dalam mewujudkan tujuan fundamental tersebut
maka bimbingan praktek shalat perlu_diu;ayakan seba-
gal rangkaian pendidikan agama di sekolah yang sesung-
guhnya tidak terlepas dari tujuan fundamental pendidi-
kan nasional kita. -

SMP Mubammadiyah Rappang dalam upaya mencapai

-
tujuan pendidikan terutama dalam usaha membina akhlak
-



para siswa, telfah menerapkan bimbingan praktek shalat
sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan agama.

Sehubungan dengan penerapan bimbingan praktek
shalat di sekolah tersebut timbul beberapa permasala-
han sebagai berikut :

1. Apakah praktek shalat sebagai bagian pendidikan
agama yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Rappang
mempunyai peranan dalam usaha membina akhlakunl ka-
rimah para siswa 2.

2. Sejauh mana keberhasilan penerapan praktek shalat
di SMP Muhammadiyah Rappang sesuai dengan yang di-

harapkan.

3. Bagaimana sikap para siswa SMP Muhammadiyah Rap-

.
pang terhadap penerapan praktek shalat itu 2

Hipotesis.
Dari permasalahan-permasalahan di atas dapat

diberikan hipotesis sebagai berikut :

1. Bahwa praktek shalat yang diterapkan di SMP Muham-
a
madiyah Rappang memegang Peranan penting dalan

usaha membina akhlakul karimah para siswa.
2. Praktek shalat di sup Muhammadiyah Rappang telah
berhasil dengan baik, nai ug masih perlu adanya usa-

ha peningkatan dan penyempurnaan baik dari segi ne-
L]

toda atau tehnik penerapan sehinsga dapat mencapai
-

oot

hgsil yang lebih baik lagi.
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. Para siswa S Muhammadiyah Rappang memandang prak-
tek shalat sebagai suatu kebutuhan mendasar dan me-
rasakan banyak manfaatnya terhadap diri mereka se-
bagai sarana pendidikan akhlakul karinah.

Pengertian judul, ruang lingkup pembahasan dan defi-

nisi operasional.

Dalam skripsi ini penulis perlu menjelaskan pe-

ngertian kata atau istilah penting yang terdapat dalam
Judul skripsi ini.

Adapun yang penulis maksudkan adalah :

Studi

1. Pelajaran; penggunaan waktv dan pikiran un-
tuk memperoleh ilmu peangetahuan, Misalnya :
Akan melanjutkan studinya di luar negeri.

2. Penyelidikan, Misalnya : Sarjana asing itu
tertarik untuk melakukan studi mengenai®adat
i:tiaf?t dan kebudayaan penduduk di pulau
itu.

Peranan : "Tugas untuk melakukan kewajiban peran".z)

Shalat : Menurut bahasa, shalat artinya do'a, sedang

menurut istilah berarti suatu sistim ibadah
yYang tersusun dari beberapa perkataan dan
laku-perbuatan dimulai dengan takbir dan di
akhiri dengan salam, berdasar o as)syarat -
syarat dan rukun-rukun tertentu.

1) WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa In-

donesia, (Cet V, Jakarta : Balai Pustaka, 1976), h.965.

"
2) Drs. Yulius, S, et.al, Kamus Baru Bahasa

Indonesia, (Cet ke IT, Suarabaya : Usaha Nasional,1984)

. 179, -

o Drs. Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Cet
11, Bandung : Pt. Al Matarif, 1978) h, 178.




sarana : "SegaléV sesuatu atau apa yang dipergunakan

dalam usaha mencapai tujuan." %)

Pendidikan

Pendldikan adalah bimbingan atau pimpinan se-
cara sadar oleh sipendidik terhadap perkemba-
ngan jasmani dan rohani si terdidik 5ﬁn.&u:tl.x,jtl
terbentuknya kepribadian yang utama. °°

Akhlak :

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam Jiwa,
dari padanya timbul perbuatan yang mggah,tan-
pa memerlukan pertimbangan pikiran.

Akhlak Islan ialah suatu sikap mental dan la-
Xu perbuatan yang luhur. Mempunyai hubungan
dengan Zat Yang Maha Kuasa,Allah swt. Akhlak
Islam adalal: produk dari keyakinan atas kekua-

saan dansgeesaan Tuhan, yaitu produk dari jiwa
tauhid,

Demikian beberapa pengertian yang terdapat dalam
Judul berupa makna leksikal. Dila judul tersebut gili-
hat dari pengertian gramatikalnya berarti menempatkan
shalat sebagai subyek dari kaum remaja yang perlu men-
dapat pendidikan akhlak ditempatkan sehagai obyek,

Ruang lingkup pembahasannya : Shalat dan Akhlak,
Selayang pandang SM.P Muhammadiyah Rappangs, Pelaksanaan
bimbingan shalat di sup Muhammadiyah Rappang.

Jadi secara operasional Judul ini diartikan se-

4) Drs. Ahnmad D.Maridha, Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam, (Cet IV, Bandung : PT, A1l Ma'arif,

80 1 » EO- .
%) 1 n 4 (PR
R R ®

Drs. Nasruddin Rnazak, Op., Cit, h, 39




bagai pembinaan@lan pemahaman shalat sangat penting

sebagal sarana pendidikan akhlak terhadap siswa-siswa

SMP Muhammadiyah Rappang. 0leh karena itu pula,pemba-

hasan ini akan berorientasi kepada kenyataan sehubu-

ngan dengan praktek shalat di SMP Muhammadiyah Rap-

pang.

Alasan memilih judul.

I

Masalah shalat sebagai ibadah pokok dalam upaya
menerapkan pengalamannya dikalangan ‘siswa merupa-
kan salah satu sarana dan pelayanan pendidikan
akhlak yang semakin dirasakan urgensinya dan me-
rupakan bagian integral pendidikan agama.

Sekolah merkpakan salah satu wadah pembinaan ge-
nerasi muda.yang didalamnya diterapkan berba&ai
macam disiplin ilmu yang sangat menentukan per=
kembangan anak pada masa mendatang termasuk ilmu
pengetahuan agama.

Sekolah, termasuk SMP Muhammadiyah Rappang meru-
pakan salah satu wahana pembinaan geng}asi muda
Yang tidak kurang peranannya dalam memberi corak
dan warna hidup generasi muda baik sebagai 1indi-
vidu maupun sebagai anggota.masyarakat.

Sekolah merupakan sentrum lalu lintas pergaulan
generasl muda yang dapat men;mpung berbagai prob-

-
lema dari luar yang dibawa oleh siswa itu sendiri




yang dapat wemi®ri pengaruh terhadap siswa - siswa
lainnya,

5. Kemajuan tehnologi dan ilmu pengetahuan telah ba-
nyak menyentuh kehidupan ummat manusis dan sekali-
gus membawa dampsk baik yanz bersifat positif mau-
pun  Yyang negatif dilingkungen masyarskat luas meu-
pun terhadap kelompok siswa di sekolah,

6. SMP Muhammadiyah Rappang merupakan salah sstu seko-
lah menengah tingkat pertama yang cukup besar jike
ditinjau dari segi jumlah siswa veng berasal dari
berbagai latar belakang adat istiadat, kehidupan dan
status sosial, Dan sampai kini belur pernah diteli-
ti secara formal tentang penerspan praktek shalat
sebagal begian integral dari pendidikan agama a%
sekolah tersebut,

T. Penulis salah seorsng guru agame yang ditugaskan
menga jar di SMP Muhammadiyah Rappang merasa berlte-
wa jiban memasyarakstkan SMp Muhammadiyah lewat tue
lisan terutams yang menyangkut dsngsn ®pembinsen
praktek shalat terhadap siswe,

E, Metode yang dipergunakan,

Untuk mendapstkan suatu c%ra yang sistimatis
dalam menyusus satau menyelesaikan suatu karya ilmiah
maks dengan metode yang tepat dan.menuju sagaran pemn-
bahasan akan memudshksn jelasn untul menemukan pemecse-




hannya, apakah hal¥itu merupakan pengumpulan data atau

dalam mengelola data serta menganalisanya.

rikut

mMetoda yang penulis gunakan adalzh sebagai be-

l. Metoda pengumpulam pata.

8

Kepustakaan (library research),
Yaitu : penulis dalam mengumpulkan data dengan
Jalam membaca atau mempela jari buku-buku litera-
tur yang ada hubungannys dengsn materi pembaha-
san,
Field gresearch,
Yaitu : penelitian langsung dilepangan yang me-
rupakan obyek penelitian yang sesual dengan va-
riable dalam skripsi ini. nan metoda yang dipeg-
gunakan dalam pengumpulan data dari lapangan ini
adalah .
1) . wawancara (intervieu),
vaitu ; penulis mengadakan wawancara dengan
orang yang dianggap ahli atau mengetanui bi-
dang tersebut,
2) « Observasi,
Yaitu : penulis mengadakan penyelidikan se-

Cara langsung kearah oﬂ&ek yang diteliti,

2+ Metoda pnalisa pata/rehnik pengusunan,

2. Tnduktif : suatu metoda yzngepenulis gunakan un-

tuk membandingkan fakta v=ng khusus kemud;ﬁn di

taerik kesimpulan yang bersifat umum,




F.

b. Komparatif :"Suatu metoda yang penulis gunakan
dalam membanding-bandingkan suatu
fakta dengan yang lain kemudian di
tarik suatu kesimpulan.

Garis-garis Besar Isi Skripsi.

Bab pertama merupakan bab pendahul uan yang
terdiri dari : Permasalahan, Hipotesis,pengertian ju-
dul, ruang lingkup pembahasn dan definisi oprasional
Alasan memilih judul, Metodologi dan garis-garis be-
sar isl skripsi.

Kemudian pada bab yang kedua diuraikan masalah
shalat dan akhlak yang meliputi shalat dan kedudukan-
nya dalam Islam, urgensinya pembinaan akhlak dan pe-
ngaruh shalat terhadap pembinaan akhlakul karimah.

Selanjutnya pada bab yang ketiga penulis kete-
ngahkan selayang pandang S!'P Muhammadiyah Rappang,
sejarah perkembangannya, pelaksanaan kurikulum,penye-
lenggaraan pendidikan dan pengajaran dan prospek SMP

Muhammadiyah Rappang.

Sedangkan pada bab yang keempat penulis menge-
mukakan masalah pelaksanaan bimbingan shalat di SMP
luhammadiyah Rappang dengan meliguti latar  belakang
pelaksanaan, metoda pelaksanaan, hasil-hasil yang di
capal, faktor penunjang dan pengﬁgmbat.

Pada bab kelima atau bab p;;utup hanya merupa-

L ]
kan kesimpulan dan saran-saran,




BAB 11
SHALAT DAN AKHLAK

A. Shalat dan Kedudukannya dalam Jslam.

1. Pengertian.

Shalat merupakan salah satu bentuk ibadah
ummat Islam disyari‘atkan dimasa sebelum hijrah
yaitu pada tahun ke II dari kenabian Muhammad Saw
atau tahun 621 masehi, ketika beliau dimi'rajkan.

Kata "Shalat" biasanya dimaksudkan dalam
bahasa Indonesia dengan kata"sembahyang™. Dan ru-
panya kata yang terakhir ini yang paling populer
dikalangan masyarakat pada umumnya. Kata "sembah-
yang" ada yang mengatakan terdiri deri _dua kata
yaitu "sembah dan hyang" berarti sembah dewa?,
yang sesungguhnya juga dipakai oleh penganut aga-
ma lain. Oleh karena itu apahila kita kembali me-
lihat kata "sembahyang" ini dalam pengertian di-
atas sesungguhnya tidak bersumbef darl Islam.Kon-
sekwensinya memakai kata ngembahyanzg® untuk  pe-
ngertian shalat sebagai ibadah dalam Islam, ber-
arti mempersamakan nilai dan kedudukan shalat de-

ngan bentuk-bentuk penyembahan penganut agama la-

.
in. Hal ini jelas karena beribadah dalam Islam

berarti menyembah Allah Swt® (Tuhan Yang Esa), se-

dangkan kata dewa (hyang) tfdak dikenal di dalam

9
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agama Islam

Berdasakan pola pemikiran di atas maka pe~-
ngertian dan pemakaian kata shalat perlu dipahami
dan dimasyarakatkan terutama dikalangan ummat Ig-
lam. Tujuan kita agar mereka tidak terbiasa mema-
kal kata sembahyang dan sebaliknya memakai kata
shalat,

Pengertian shalat menurut Drs. Nasruddin
Razak dalam buku "Ibadah shalat menurut sunnah Ra-
sulullah" dijelaskan sebagai berikut :

Menurut bahasa, "shalat" berarti do'a dan mo-
hon ampun (istighfar). Menurut definisi, sha-
lat ialah ibadah paling utama yang diwajibkan
atas tiap-tiap orang Islam yang sudah baligh
(dewasa) baik laki-lakij maupun perempuan ter-
diri dari perbuatan-perbuatan dan perkaiaan-
perkataan dan berdasar atas syarat-syarat dan
rukun-rukun tertentu, dimuli} dengan takbir
dan diakhiri dengan salam,

Shalat dalam pengertiannya sebagai do'a ka-
rena didalam melakukannya banyak do'a yang diucap
kan baik dalam ucapan do'a iftitah, surah Al-Fati-

L
hah, ucapan dalam tasyahhud dan lain-lain.0leh ka-
rena itu pula shalat mengingatkan manusia kepada
Tuhan dan bertemu sekejap waktu untuk mengabdi ke-

padanya. Dilihat dari segi gpelaksanaannya, shalat

-
1) Drs. Nasruddin Razak, Ibadah Shalat
menurut Sunnah Rasulullah. (®7. Al Ma'arif ,Bandung
Cet. I, 1976) h. 15,

L
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dilakukan deéngan tubuh dan tenaga luhur untuk men-
dapatkan keredhaan Tuhan dan sekaligns menentukan

sifat ubudiyah,

Begitu pula shalat dengan pengertiannya se-
bagai do'a adalah berarti Seseorang menundukkan
diri terhadap Yang Maha Kuasa sebagai sifat keham-
baan , karena memang sifat yang meminta dan menge-
harap harus merendahkan diri dihadapan yang ditem-
pati meminta,

Shalat dalam bengertiannya sebagai ibadah
yang berdasar atas syarat-syarat dan rukun - rukun
berarti menjadi penentu b.gi shahnya shalat itu
sendiri. Memang shalat mempunyai syarat-syarat di-
tentukan menurut sifatnya mengingat shalat se;agai
ibadah. Syarat-syarat yang merupakan tata tertib
itu adalah ibarat cahaya bagi lampu.Bertambah sem-
purna syarat itu maka bertambah bercahayalah lampu
ibadah itu. Ini berarti shalat tidak mungkin ter-
lepas dari syarat-syaratnya seperti yang dikupas
oleh Fugaha dalam kitab-kitab fiqki menurut pedo-
@an yeng diberikan oleh Rasulullah Saw. Sabda Ra-
sulullah yang menganjurkan ggar kita melakukan pé—

rintah shalat seperti yang beliau lakukan sendiri

adalah :
-~

= g, JB L YL e U el e L ey

™
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B bt VA o Tt ity a8 T, Ly e sl e
Artinya : Shalatlah kanu sebagaimana kamu melihat
aku mengerjakan shalat.

Shalat sebagai perbuatan dan perkataan yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam
adalah berarti upacara yang menyempurnakan shalat
dalam arti lahir dan bathin atau dengan kata 1lain
latihan rohani dan jasmani. Tetapl pada dasarnya
shalat itu mempunyai tugas rohani lebih utama se-
bagaimana firman Allah pada surah Al-Ankabuut ayat
45 yang berbunyi :

R ATIY SRV LN S P N L IR B P S & R

"Artinyan

[ ]
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnyva sha-

"
= v

lat itu mencegah dari (perhuatan-perhuatan)

keji dan mungkar..." 3)

2. Kedudukan shalat dalam Islam.

Shalat pada prinsipnya mengandung arti yvang
mendalam dan berakar dalam Islam., Esi;m meletakkan
shalat itu sebagai tiang agama. Ia dapat dianggap
sebagai ujung pangkal aksara agama yang penting

artinya untuk kesempurnaan beragama.

2) Al Hafid Ibnu Hajar al Asfalani,Bulu-
ghul Maram, (Bandung : Al Ma arif), h.66

Departemen Agama RI, Al Qur'an dan
Terjemahnya,(Jakarta : Yayasan Penterjemah Al Qur-
an, 1980), h.635.
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Karena itu tisari agama terletak pada shalat se-
bab di dalamnya tersimpul rukun agana.Dalam shalat
terdapat penzucapan syahadatain, terdapat nengor-
banan waktu yang nilainya 1lebih tinggi dari pada
pengorbanan hapta dalam zakat karena harta adalalh
hasil kerja, dan kerja itu harus renggunakan waktu
seperti yang digunalzan dalam shalai, Dalam shalat
kita tidak diperbolehkan makan dan minum seperti
yang terlarang dalan puasa, dan dalam shalat kita
menghadap ke Baitullah sebagaimana kita lakukan
dikala menunaikan ibadah haji.

Shalat mengantar nanusia mengingat Tuhan
dan mempertemnukan seXejap waktu dalam situasi iba-
dah dan tagarrub, Ini berarti bahwa dalan qpalat
manusia menghubunzkan jiwa kepaka Tuhan, pemilik-
rNya, agar terpelihara mnanusia ity dari kesesatan.
l'aka shalat itulah yang menjadi jiwa dari jiwva itu
yang berarti pula shalat sebagai tiang agama.balam

hal ini Rasunlullah Saw hersabda
a

Lﬁ@ﬂgumM”Lﬂﬁi¥Uuﬂwﬁuﬂuﬂﬂi

(b e omoliogegloguly annt oty M. (an
Artinya : Shalat itu tiang agama,ﬁhka barang sia-
Pa endirikan skalat sesuwngguhnya ia

mendirikan agama‘ dan barang siapa yang

1) Abi Bakr Almad bin :Tusain bin Ali al-Bae-
hagy, As-Sunanul Zubra 1il Laehagy, (Al-Ushaniyah -
Dairatul M:a'arif), Juz 2, &, >
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m#inggalkan shalat berarti ia meruntuh-
kan agama itu.

Darl hadits tersebut di atas dapat dipahami
bahwa tanpa melakukan shalat tidak ada arti bagi
Seseorang yang beragama. Ibarat sebuat rumah hanya
tinggal nama karena tiangnya runtunh dan tidak akan
memberikan manfaat sedikitpun kepada ocrang itu
sendiri.

Shalat dalam kedudukannya sebagai tiang aga-
ma, maka shalat Juga merupakan ibadah pokok yang
paling pertama dari pada ibadah-ibadah lainnya,Da-
lam hal ini Drs. Nasruddin Razak mengatakan seba-
Zal berikut

Shalat itu adalah salah satu dari rukun fslam
rukun yang kedua. Akan tetapi dari deretan

semua kewajiban dan ibadah-ibadah pokok, sha-

lat adalah yang pal%Tg pertama dari pada iba-
dah-ibadah lainnya.

Oleh karena shalat sebagai tiang agama dan
merupakan ibadah pokolk sudah barang tentu kewaji-
ban shalat merupaken pula perintah yang wajib di-
laksanakan. Hal ini secara tegas diperintahkan Al-
lah Swt dalam Al Qur'an sekalipun hanya bersifat
umum. Firman Allah dalam Al. Qur'an surah An-Nisaa'

ayat 103 yang berbunyi ;
-

- _
) Drs,Nasruddin Razak, Loc. Cit.
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ﬁr@ﬂwﬁﬁ&mumuw".

"Artinyan

"... Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yvang ber-

1man." 6)

Begitu pula firman Allah yang terdapat dalam
surah Hud ayat 114 yang berbunyi :
“.LHHWIQ”JQJI£}3HJ1HB
"Artinya"
"Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian per-
mulaan dari pada malanm,.." 7)

Dari kedua ayat tersehut dapat dipahami bahwa
shalat itu hukumnya wajib (fardhu ainj} sadangka; de-
tail tentang cara dan waktu-waktu penyelenggaraannya
dijelaskan sendiri oleh Nabi Muhammad Saw.

Sehubungan dengan uraian tersebut, Drs. Nas-
ruddin Razak menyatakan sebagai berikut :

.. Shalat adalah fardhu 'ain (kewajiban per-
orangan) atas tiap-tiap orang Islam yang telah
baligh (dewasa) baik laki-lali mapun perempuan,

Jumlahnya lima kali gfhari semalam dengan raka-
at-rakaat tertentu.

Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 138,
1% $:d4, h, 384"

Drs. Nasruddin Ratak, Cp. Cit. _

6)
7)
8)
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Selanjutnya difatakan :

Tidaklah ada kewajiban-kewajiban agama yang pa-
ling dipentingkan disebut dalam Al Qur'an,lebih
dari pada shalat itu. Al Qur'an telah menerang-
kannya dalam berbagai-bagai bentuk dan gaya ba-
hasa, kadang-kadang dengan perintoh yang tegas
kadang-kadang pula dengan pernyataan pujian ba-
gl orang yang melakukannya dgg celaan bagi
orang yang meninggalkannya.
Dalam buku "Dienul Islam" Drs Nasruddin Razalk
mengatakan pula sebagai berikut :

Kewajiban shalat tegas diperintahkan oleh Qur!
an tetapi perintah itu hanya bersifat umum. Ten-
tang detail dari pada cara dan waktu-waktu me-

lakukagﬁya, berdasar atas petunjuk dan sunnah
Nabi.

Ibadah shalat yang diuraikan pengertian dan
kedudukannya seperti tersebut di atas adalah shalat
lima waktu (Shubuh, Dhuhur, Ashar, iiaghrib dan isya)
tetapi selain ini diwajibkan pula melakukan shalat
Jum'at untuk sekali seminggu atas kaum lelaki,sedang
bagi perempuan tidaklah wajib atasnya,

Kemudian masih ada lagi beberapa macam shalat
sunnat, yaitu shalat-shalat yang dianjurvkan diantara
nya shalat sunnat rawatib, shalat suanst tahajjud,
shalat witir, shalat tarawih, shalat istisqat', sha-

lat istikharah dan sebagainya. Maka nampaklah bahwa
]

Vryia X

10) Drs. Nasruddin Razak, Dienul Islam,
(Cet., II,Bandung : PT Al Matarit, 1978) h., 1835,
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ibadah yang paling menonjol dalam kehidupan seorang
muslim adalah ibadah shalat.

B. Urgensinya Pembinaan Akhlak,
1. Pengertian Akhlak.

Akhlak adalah sebuah kata yang berasal da-
ri bahasa Arab yYang berarti "perangai" 11)dan me-
rupakan bentuk jama' dari kata khuluk. Akhlak
Yang baik, mulia atau terpuji biasanya digandeng-
kan dengan kata karimah, sebuah kata berbentuk
sifat musyabahah biismil fail yang berarti "muljian
Sedangkan akhlak yang buruk atau tercela disebut
akhlak madzmumah. Kata Akhlakul Kariemah (perangai
yang mulia) sudah menjadi ucapan sehari-hari Ea—
lam hahasa Indonesia, Jadi secara modahnya dapat
diartikan sebagai tingkah laku dalam segala ben-
tuk manifestasinya Yang dipandang muliadan terpu-
Ji sesuai dengan ajaran Islam,

Perangai atau tingkah laku yan% menurut
istilah agama adalah akhlak, masih mempunyai jise
tilah lainatau sinonim yang dipakai dalam penger-
tian akhlak yaituy kata "moraln yang berasal dari

bahasa Latin, Namun kata mompl dan. akhlak tidak

-
11) Prof. II. Mahmud Yunus, Kamus Arab
Indonesia, (Cet. Pertama, Jak#rta : Yayasan Pe-
hyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Quran, 1973)
h. 160,
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dapat dipersamakan secara mutlak karena titik to-
lak tumbuhnya dan daya gunanya berbeda,
Dalam hal ini Drs. Nasruddin Razak berkata :

Perkataan akhlak adalah berasal dari perben-
daharaan istilah?2 Islamologi. Istilah lain
yang mirip dengan kata akhlak ialah kata mo-
ral. Moral, berasal dari bahasa Latin,ia me-
ngandung arti kelakuan lahir. Seorang yvang
punya moral saja, boleh diartikan seseorang
karena kehendaknya sendiriberbuat sopan atau
bertingkah positif adalah dikarenakan suatu
motif materiil, atau ajaran filsafat moral
semata. Sifatnya sangat sekuler, sikap itu
blasanya ada selama ikatan?2 materil itu ada,
termasuk didalamnya penilaian mata manusia .

Suatu sikap yang tidak punya hfggngan halus
dan mesra dengan trancendent

Selanjutnya lebih tegas dikatakan :

Akhlak Islam ialah suatu sikap mental dan la-
ku perbuatan yang luhur, Ia berhubungan mes-
ra dengan Zat Yang laha Esa, yang mempunyai
kekuatan dan kekuasaan mengontrol seluruh
makhluknya. Ia akan targguh menghadapi sega-
la macam angkara murka dan cobaan2 duniawi .
Kuneci pokok dari kekuatan itu 1f5?h adanya
ruh keyakinan menghidupkannya,

Prof. K.H. Parid Ma!'ruf memberikan pengertian

akhlak sebagai berikut :
Akhlak ialah kehendak Jiwa manusia yang me-
nimbulkan perbuatan dengan mudah karena

kebiasafi) tanpa memerlukan pertimbangan pi-
kiran,

L]
12} Drs. Nasruddin Razak, Op. Cit., h.42
13)
151 &, °
14)

Prof. K. H, Farid Matruf, Analisa -

Akhlak dalam Perkembangan )ufammadi ah,( Yogyakar-
ta Offset, 1964) h, 10.
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Akhlak adalah bentukan nafsaniyah dan tetap ada
pada nafsani itu sendiri. Jadi nafsani atau diri sese-
orang bukanlah suatu yang kaku beku, tetapi dia memben-
tuk diri dalam nilai-nilai akhlak, yang lalu menepatkan
diri menjadi sifat-sifat yang mewarnai tingkah laku
orang seorang, ada kalanya tercela dan ada kalanya ter-
puji.

Yari hal ini dapat dikatan bahwa tercela atau
terpujinya akhlak itu adalah tergantung pada ada atau
tidaknya pembinaan dan situasi serta kondisi apa yang
mempengaruhinya.

Bagi seseorang muslim Yang yakin akan kebenaran
ajaran Islam, akan tegas mengatakan bahwa akhlakul ka-
rimah adalah akhlak yang dipandang dan terpuji meﬁurut
ajaran Islam walaupun akal dipandang dapat memahami
mana yang tercela dan mana yang terpuji, tetapi tidak
dapat diandalkan seratus prosen, karena sering kali
akal tidak dapat menerima kebenaran ajaran Islam yang
berasal dari Allah Swt. Sedangkan ajaran.Tuhan tentang
baik dan buruk adalah mutlak kebenarannya seperti yang

oleh Rasulullah Saw.

Dalam hal ini Abu Bakar Atjeh ?enyatakan sebagai beri-
kut
-
Bagl seorang Islam yang menjadi pokok dari pada

akhlak-akhlak yang baik itw adalah prilaku yang
terdapat pada diri Junjungan kita Muhammad Saw
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karena sile-sitat dan perangai yang terdapat pa-
da dirinya itu adalah sifat-sifat yang terpuji,
yang merupalan uswatun hasanah, t}gy teladan yang
baik bagi seluruh kaum Muslimin.

Tuhan sendiri memuji akhlak Junjungan kita Nabi

Muhamnad Saw dalam Al Qur'an surah Al Qalam ayat 4
yang berbunyi :

r———bfe Gl b el 1y
I
"Artinya%

"Dan sesungguhnya kamu henar-benar berbudi peker-
ti yang agung" 16)
Selanjutnya Abu Bakar Atjeh mengemukakan faham
Ahlus sunnah bahwasanya "menurur ahlus sunnah, apa yang
diperintahkan Tuhan itu baik dan apa yang dilarangnya
itu buruk" 17) 4

Berdasarkan dengan ulasan di atas dapat dipaha-
mi bahwa kemampuan akal untuk memahami hal-hal yang
baik dan yang buruk secara mutlak adalah sepanjang
akal itu berpedoman pada ajaran Islam, sebab bagaimana
pPun juga akal adalah milik manusia yang termulia yang

diberikan oleh Tuhan untuk dipergunakan berpikir.

250 1. At Bakar Atjeh, Mutiara Akhlak (Ji-
1id 1, Jakarta : Bulan Bintang, 1963) h. 31.

-
16) Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 960
5 %, Shu Bakag Atjel, Op. Cit., h. 54.
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Dari kal!ngan Muslimin sendiri ada yang meman-
dang akal itu sangat penting perananya dalam hal me-
nentukan baik dan buruk terutama dari kalangan Mu'ta-
zilah dan sebagian dari Filosof Islam. Dalam hal ini
H. Abu Bakar Atjeh mengatakan sebagal berikut :

Seringkali Al Farabi menetapkan bahwa akal itu
dapat memutuskan, apakah sesuatu perbuatan manu-
sia itu baik atau jahat, Mengenai hal ini ia nme- °
nentang pendapat ahli kalam, yang mengakui ada-
nya makrifat yang bersumber akal, meskipun ahli

kalam itu tidak Tgypunyai bahan yangz bulat me-
ngenai hal ini,

Selanjutnya dikatan pula sebagai berikut

Apabila ahli sunnah berkata bahwa yang dinamakan
baik itu ialah apa yang diperintahkan Allah -dan
yang dinamakan jahat itu ialah apa yang dilarang
Nya, namun golongan Mu'tazilah, yang mempunyai
peranan penting dalam ilmu kalam berpendapat bah-
wa manusia itu dapat mengetahui sendiri mang,
yang baik dan mana yang jahat dengan perantaraan
akal pikirannya sebelum kedatangan wahyu, Dengan
demikian manusia itu wajib melakukan kehaisﬁn

dan menjauhkan diri dari pada kejahatan,

Tetapi apakah pengetahuan akai tentanz tingkah
laku yang baik dan yang buruk dapat mengarallkan manu-
sia untuk melakukén yang baik dan meninggalkan vang
buruk ?. Padahal yang paling penting adalah realisasi
pemahaman tentang yang baik dan buruk dalam tingkah

laku sehari-hari.

Akhlak atau tingkah lakh itu kadang-kadang bi-

et d. -
19) v »74 a.

18)
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sa bersembunyi d&belakang perbuatan. Terbalut oleh ke-
indahan kata-kata dan sering pula hanya berhenti pada
pengetahuan saja. Gejala yang demikian ini tidak Jja-
rang hinggap juga pada orang yang berpengetahuan cu-
kup tinggi.

Maka pengetaliuan tentang baik dan buruk sesua-
tu, belumlah mewujudkan akhlak yang baik, selama itu
hanya semata-mata berupa pengetahuan saja. Mungkin
kita memahami akan sesuatu yang buruk dan yakin pula
akan akibat-akibat yang lahir dari pada yang buruk
itu. Akan tetapi selama kita hanya mengetahui saja
tanpa melatih diri untuk menjauhinya malka pandangan
mata hati bisa beralih terhadap sesuatu yang buruk

menjadi seolah-olah baik.

Dari ulasan tersebut diatas dapat dipahami
bahwa selama pengetahuan saja tanpa pembinaan,baik
dalam praktek maupun pembinaan terhadap rohani, maka
akhlak tidak dapat terwujud,karena memang akhlak itu
adalah sikap mental yYang dinyatakan dalam laku perbua-
tan,

Demikian juga halnya sesuatu yang baik, Se-
gala jenis pekerjaan yang baik'dan terpnji, dan se-
gala sifat yang mulia dan terhormat sudah banyak kita

-

ketahui. Apabila terhdap semua itu nafsani seseorang

-
tidak terlatih melakukannya dan berhenti pada sikap
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"tahu" saja nafgani seseorang belum terhias oleh akh-
lak yang terpuji. Karena itu untuk membentuk akhlakul
karimah diperlykan pembinaan,

Pembinaan Akhlak,

Sebagaimana penulis telah utarakan di atas bah-
wa pembentukan akhlakul karimah perlu melalui pembi-
nhaan. Dalam pembahasan ini penulis akan mencoba mem—
bahas pembinaan akhlalkul karimah dari segi kepentingan
nya terhadap seseorang, baik sebagail manusia individu
maupun sebagai anggota masyaralkat. MNamun sebelunnya
penulis akan mengemukakan urgensinya pembinaan akhla-
kul karimah ditinjau dari segi ajaran Islam.

Apabila kita kembali melihat missi risalah
Yang diembang Rasulullah Saw naka satu segi yang ;en—
Jadi latar belakang kebangkitan beliau Jadi Rasul ya-
itu untuk membina akhlakul karimah. Mal ini ditegas-

kan oleh Rasulullah Saw sendiri dengan sabdanya seba-
gai berikut :
el LU L ..UIJ,__JJU.JB._;,‘JMU‘&J:_,__J.mnw,
NG S B oy DT S, Nean o 1,
Artinya ;

Sesungguhnya aku diut‘s agar aku menyempur-

[
20) Al Bailhaqi, Sunan Kubraa, (Juz 10, Da-
rus Shadir; Bairut, 1355 H), h.*192,
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nakan budi pekertgl yang luhur, (Diriwayatksn oleh Ahmad).

Dalam hal ini Drs, Nasruddin Razak mengatakan
sebagal berikut :

Nabi Muhammad adalah Rasul Allah yang terakhir,
beliau datang untuk menyempurnsksn agams? sebelum
nya. Karens itu agama Tglam yang beliau bawa itu
migssinya universil dan abedi. Dalam inti ajaran
Islam ialeh mengsdezkan bimbingan positif terhadap
kehidupan mental dan jiwa manusis, sebab dalam
bidang inilah terletak hakekat manusia,Sikap men-

tel den kehidupan jiwe 2*?u1ah yang menentukan
bentuk kehidupan lahir,

Dalam mengomentari hadits tersebut, Drs., Nasrud

din Razask mengatakan sebagai berikut :
Keseluruhen se jarah hidup dan perjuangan, men-
Jadl buktl bagi kita skan_kehenaran ucapan beliau,
Darl maga mude hingga dewasa, menyusul keangkatan
nya menjadi Rasul, penuh bukti-bukti se jarah, Ti=-
dek dijumpal cacat dalam se jarahnya, walaupun be-
liau hidup dalam lingkungsan masyarekat jahiliyah,
Pribadinya tidak dipengaruhi oleh keadaan m¥liu-
nya. Tapl sebalilknya kerakternyslah vang kemudian
merobah secara revolusioner kehidupan manusia di
zaman dan sesudahnya, dari masyaraket dan manusis
jahiliyah men jadi sustu masyarskat modern, dimena
anggota2 dard mesysrakat itu terdiri dari menusia?

baru, men jadi 2§?atu ummat beriman dan bertakwa
kepada Tuhan,

Melihat pentingnya pembinaan akhlak sebagai sa-
lah satu segi yang melatar belakangi kebangkitasn Rasu-
lullsh Saw, maka menjadi kewajiban bagi setiap muslim
dan muslimeh untuk menerusksn tugas risalah ini baik
terhadap dirinya sendiri maupun.terhadap orang lain,

Pembinaan Akhlakul Karimah bagl seseorang tidak
. .

ZT) Drs. Nasruddin Rezak, Op, Cit., h. 39

2 Th % A,
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terlepas dari bitbingan positif terhadap kehidupan
mental dan jiwa manusia. Apakah manusia itu sebagal
individu atau anggota masyarakat. Karena manusia da-
lam kedudukannya yang dua wacau ini tidak dapat di-
pisahkan bahkan saling berkaitan. Seorang yang ber-
akhlakul karimah memiliki wibawa yang kuat dan seka-
ligus akan memberi warna dilingkungan masyarakat di-
mana ia berada,

Rasulullah Saw dalam memimpin ummat, segi ah-
lak inilah yang manjadi intisari dari seluruh ajaran
nya. Diserunya manusia agar beriman dan bertakwa ke-
pada Allah Swt dengan berbazai bentuk perintah Dber-
ibadah. Disuruhnya manusia berbakii lkepada kedua
orang tuanya, menyantuni sanak kerabat, orang misﬁin
yatinm piatu, tetangga dan berbagai bentuk muamalah
dan tingkah laku yang baik. Kemudian dilarangnya ma-
nusia mensyarikatkan Tuhan, mencampur aduk yang. hak
dan yang bathil, merugikan orang lain, mengikuti ha-
wa nafsu, larang kibir dan ria, larangan khianat dan
Dengumpat serta mengejek oran: lain dan berbazai ben-
tuk larangan lainnya terhadap hal-hal yang tidak ba-
ik dan tidak terpuji. "

Denmikian pula sebaliknya, Islam sangat men-
perhatikan pembentukan akhlak bggi auvatu masyarakat

-
atau bangsa., Menurut Islam, scbhagzainana Yangz diprak-
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tekkan oleh Rasulullah Saw, pendidikan akhlakul ka-
rimah merupakan faktor essensil dalai: membina suatu
hangsa. Membangun suatu hangsa tidak hanya mengutama-
kan fisik matrilnya tetapi Juga mental rohaninya,se-
hingga segenap individu memiliki keikhlasan, kejuju-
ran, kemanusiaan yang tinggi, serta sifat-sifat mu-
lia dan terpuji lainnya. Drs. Nasruddin Razak membe-

rikan ulasan sehubungan densan hal ini sebagai beri-

kut :

Oleh karena itu program tama dan perjuangan
pokok dari segala usaha ialah pembinaan akhlak
mulia., Ia harus ditanamkan kepada seluruh lapi-
san dan tingkatan masyarakat, mulai dari ting-
kat atas sampai ketingkat bawah. Dan para pe-
mimpin itulah yang pertama-tama wajib memberi-

kan telaQﬁ? yang baik kepada masyarakat dan
rakyat, ©

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rieizbina akhlak
seseorang dalam statusnya sebagai individu pada ha-
kekatnya membangun akhlak suatun nasyarakat atau bang-

sa, dimana individu berada,

Tentang kepentingan akhlak, Prof. K, H., Farid
Ma' ruf mengatakan sebagai berikut

Sebagaimana telah kita ketahui hahwa bila tim-
bul penyakit dalam lingkungan masyarakat sangat
dihajatkan ilmu kedokteran untuk mengurangi dan
mel enyapkan penyakit itu d menyelamatkan ma-
nusia dari bahaya yang ak menimpanya. Demiki.
an pula bila gejala-gejala kebutukan dalam gow

L | .
£%) i b 1 d, b, 41
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longan manusla terasa benar kebutuhan kita kepa-
da ilmu akhlak, untuk menzgobati jiwanya dan men-
bersihgi? dari bahaya keburukan yang mengancam-
nya.

Selanutnya dikatakan pula sebagai berikut
Akhlak memang penting dan perlu bagi tiap -tiap
orang, tiap-tiap golongan manusia bahkan penting
bagi tia-tiap bangsa diseluruh dunia, Karena
akhlak inilah Nabinghammad aaw mendapat pujian
dari Tuhan Allah.

Membangun akhlakul karimah berarti menghilang-
kan sifat-sifat tercela dan membentuk sifat terpuji.
Berbilcara tentang akhlak yang buruk dan yang terpuji
sungguh sangat luas jangkauannya, sebab meliputi se-
luruh gerak bathiniyah dan lahiriyah seseorang. Kare-
na itu pula penulis sekedar menyebutkan pokok - pokok
nya saja antara lain :

1. Sifat-sifat yang tercela,

a., llasad, yaknl sifat iri dan dengki yang sering
timbul disebabkan oleh rasa tidak senang kepada
orang lain yang mempunyai suatu kelebihan sur-
nia dari pada dia yang mendengki. Adapun sifat
munasafah ataua gairah tidak termasuk sifat deng-
ki atau hasad, karena sifat ini adalah leinginan

yang didorong oleh cita-cita untuk berbuat &se-

suatu yang baik karena 1n&in beroleh nikmat se-

24) prot. x. m. Farid Ma'ruf, Op. Cit., h.4
) 1 b4 4, n, &
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perti yangydidapat olel orang lain.

Kibir, atau takabbur yaitu menyombongkan diri
dihadapan orang lain karena merasa lebih ting-
gi, lebih pandai, lebih kaya atau lebih ber-

harga dari pada orang lain.

» Ujub, yakni sifat takabbur yang tersimpan da-

lam hati, bahwa dialah yang lebih sempurna da-
lam segala-galanya. Lupa akan kekurangan diri
dan mencela kekurangan rang lain.

Tafakkur, yakni sifat berbangga-bangga kepada
kemuliaan dan keturunan., Sifat ini dapat men-
Jadi sumber kedengkian dan perpecahan antara
sesama dan termasuk maksiyat bathin yang ter-
cela.

Ria, yakni sifat angkuh, selalu minta dipuji
orang dan dihargai segala tingkah lakunya.
Bakhil, yaitu sifat kikir dan cinta duniawi.
Ghibah, yaitu mengumpat, menceritakan segala
sesuatu tentang keadaan Prang lain dengan make
sud mengejek atau menghina,

Namimah, yaitu sifat mengadu domba dan suka

menyebarkan fitnah dan merusak kerukunan dan

L)
persaudaraan .

. Kidzib, yakni dusta, lamb&ng kejahatan dan sa-

lah satu sifat nifaq., .
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Demikjan pokok-pokok sifat tercela yang

sempat penulis utarakan, yang kKesemuanya harus di

hilangkan dan diberantas. Pada ununnya sifat- si-

fat tercela tersebut merupakan sikap mental yang

bisa melahirkan tingkah laku perbuatan lahirivah
dalam berbagai bentuk dan manifestasi kejahatan.

Sifat-sifat yang terpuji.

a. Tawadhu , yakni adat merendahkan diri sekali-
pun ia pintar, kaya atau mempunyai kedudukan
penting,

b. Pengasih, yaitu sifat suka menolong dan mema-
afkan orang lain.

c. Peramah, yakni sifat suka bergaul dengan orang
lain tanpa membeda-bedakan dan senantiasa me-
nunjukkan sikap yang menyenangkan.

d. Ikhlas, yakni sifat yang semata-mata mengharap
redha Allah, tanpa mengharapkan pujian atau
pemberian orang lain.

e. Sabar, yakni sifat Yyang tidak suka berkeluh

kesah dan tabah menghadapi segala macam kesuli-

tan dan cobaan,

f. Syukur, yaitu sifat yang selalu merasa senang
"
dan berterima kasih terhadap segcla yang di-
perolehnya sekalipun Juml®hnya sedikit.

&. Jujur, yakni sifat yang séMuruh perbuatan dan
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perkataan %selalu benar.

Demikian antara lain pokok-pokok sifat ter—
puji yang penulis utarakan, yangz kalau sifat-
sifat tersebut menjelma dalam diri seseorang
akan melahirkan tingkah laku yang balk yang
mendatangkan kemaslahatan bagi diri sendiri dan
orang lain.

Membina akhlakul karimah dalam artian mem-
bersihkan semua sifat-sifat tercela, dikalangan
kaum sufi dinamakan takhalii dan selanjutnya
mengisi dan menghiasi diri dengan sifat - sifat
terpuji,

Pembinaan akhlakul karimah adalah sangat
penting (urgen) dalam semua faktor kehidupan.
Karena itu harus diarahkan kcpada segenap pri-
badi atau anggota masyarakat terutama dikalangan
geherasi muda. Dalam hal ini Drs. Nasruddin Ra-

zak mengatakan bahwa :

Ta harus ditanamkan kepada seluruh lapisan
dan tingkatan masyarakat, mulai dari ting-
kat atas sampai ketinskat bawah. Dan para
pemimpin itulah yang pertama-tama waiib
memberikan teladan yang baik kepada masya-
rakat dan rakyat. Akan tetapi manakala *pe-
mimpin2 berani memberikan contoh?2 yang bu-
ruk,maka akan berlaMulah pspatah:"kalau
guru keneigﬁlberdiri, maka murid kencing
berlarir. .

L]
26) brs. Nasruddin Razak, Loe. Cit,
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Pembinaar? akhlakul karimah sedini wmungkin ha-
rus ditujukan kepada anak-anak sebab wuwerekalah yang
akan diharapkan menjadi calon-calon pemimpin dan pe-
lanjut perjuangan bangsa dan penerus risalah yangz di
bawa oleh Rasﬁlullah Saw dengan melalui beberapa sa-
rana efektif, ternasuk pembinaan melalui ibadah sha-
lat baik dalam lingkungan rumah tangga, sekolah atau
lingkungan masyarakat.

Pengaruh Shalat Terhadap Pembinaan Akhlakul karimah.

Dalam pembahasan ini penulis akan mengenuka-
kan bagaimana pengaruh shalat terhadap pembinaan
atau pendidikan akhlak. Persoalan ini bagi penulis
merupakan hal yang sulit dibahas, karena selain ke-
dua hal tersebut masing-masing memiliki permasalahan
yang luas, juga penulis belum mendalami kedua hal
tersebut. Labih sulit lagi untuk menghubungkannya
dalam suatu konteks permasalahan seperti tersebut di
atas sebab memerlukan analisa dan penalaran yang lo-
gis dan argumentatif,

Namun demikian penulis akan berusaha menelu-
suri bagaimana pengaruh shalat terhadap pembinaan
atau pendidikan akhlak menurut kadar kemampuan pe;u-
lis, Maksudnya adakah shalat 11u dapat menhbina atan

mendidik seseorang untuk menjadi manusia yang berakh-
lakul karimah,. ”
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Secara sepintas, lalu dapat kita katakan bahwa shalat
adalah shalat dan akhlak adalah akhlak tanpa ada sa-
Ting pengaruh antara keduanya, Ini mungkin menurut
kacamata awam termasuk diri penulis. Tetapi sesung-
guhnya banyak diantara ulama dan intelektual muslim
yang menyatakan adanya pengaruh shalat terhadap pem-
binaan akhlakul karimah, Sepanjaug analisa penulis
apa yang diungkap oleh ulama dan intelektual muslim
adalah berdasar pada firman Allah dalam surah Al-An-
kabut ayat 45 yang berbunyi :
or's Ji;hjb sl e A ipladt ol Gpladt sy .oy
Artinya :
Y..dan dirikanlah shakat, Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan
dan mungkar..." 27)
Apabila kita kembali melihat eksistensi sha-
lat itu sebagail ibadah wajib sangat memegang peranan
dalam rangka memelihara, memperbaharui dan mening-
katkan iman, Shalat berfungsi memelihara rohani dan
memupuk jiwa dan kesadaran manusia. Sedangkan jiwa
dan rohani manusia adalah tempat tumbuhnya sifat-si-
fat atau akhlak yang dimanifestasikan dalam begtuk
tingkah laku lahiriyah. ’

a%) Departemen Agama RI, Loec. Cit.
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Maka dald&m shalat itu mencegah dari seseorang

untuk berbuat keji dan jahat maka mafhum nmukhalafah-

nya menunjukkan shalat itu mengarahkan manusia untuk

melakukan perbuatan~perbuatan yang baik dan terpuji.

Drs. Nasruddin Razak berkata sebagai bherikut

.
-

Shalat adalah pekerjaan hamba yang beriman da-
lam situasi menghadapkan wajah dan sukmanya ke-
pada Zat yang Maha Suci. Maka manakaln shalat
itu dilakukan secara tekun dan kontinyu,menjadi
alat pendidikan rohani ' anusia yang efektif,
memperbaharui dan memelihara jiwa serta memupuk
pertumbuhan kesadaran. Makin banyak shalat itu
dilakukan dengan kesadaran bukan dengan paksaan
dan tekanan apapun, berarti sebanyak itu rohani
dan jasmani dilatih berhadapan dengan Zat Yang
Maha Suei. Ereknyazgfmbawa kepada kesucian ro-
hani dan jasmani.

Dalam hal ini pula H. Abu Bakar Atjeh menga-

takan sebagai berikut

Maka menjauhkan diri dari pada segala kejahatan

dan pekerjaan-pekerjaan yang merendahkan,member-
sihkan diri dari pada mengucapkanr perkataan

yang tidak layak atau perbuatan-perbuatan yang

tidak sengg?h, itulah sebenarnya hakekatnya sem-
bahyang.

Dalam ke yataan sehari-hari kita melihat bah-

wa pada umumnya orang yang melaksanakan ibadah sha-

lat mampu mengendalikan diri untulk menghindari per-

buatan-perbuatan buruk, karena rohaninya telah ter-

didik dan terlatih, Jjustru mem%Pg itulah tujuan yang

utama dari pada shalat.

28)

Drs. Nasruddin Raz%k, Op, Cit, h.186-187
29)

H. Abu Bakar At jeh, Op. Cit, h. 27,
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Akan tetfpi untuk membicarakan secara terineci

bentuk-bentuk akhlakul karimah adalah termasuk  hal
yang rumit, mengingat bentuk-bentuk akhlakul karimah
itu sangat banyak yaitu mencakup semua tingkah laku
yang mulia dan terpuji termasuk pula pukok-pokoknya
sepertl yang telah diutarakan di atas.
Misalnya saja memberikan senyum kepada orang lain,
mengucapkan kata yang menyenangkan seseorang,meny em—
bunyikan rasa malu seseorany dan hal-hal lain yang
sifatnya kecil dan sepele tampaknya, semuanya itu
termasuk akhlakul karimah, Demikian pula pencegahan
tingkah laku yang tercela. Namun apabila kita kemba-
1i melihat kata Fakhsya dan Munkar, dalam ayat 45
surah Al Ankabut di atas, maka jelas shalat dapat
mencegah seluruh perbuatan yang tercela, apa dan ha-
gaimanapun bentuk manifestasinya. Sudah barang tentu
pula orang yang jiwanya suci dan bersih yang diper -
oleh melalui shalat akan dapat menghiasi dengan ber-
bagai bentuk tingkah laku yang terpuji. Dasar tumbuh
nya akhlakul karimah adalah hati yang tunduk kepada
Allah Swt yang dimanifestasikan dengan ibadah shq}at.

Maka pengaruh shalat tirhadap pembinaan akhla-

kul karimah dapat dilihat pada hal-hal sebagai beri-

L)
kut

-
1. Mengerjakan shalat adalah perwujudan dari iman dan
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takwa., Berimmn berarti yakin dan percaya adanya
Tuhan Yang Maha Esa, yYakinpula bahwa Tuhan akan mem-
beri ganjaran dihari kemudian pada setiap manusia
sesual dengan amal perbuatannya. Firman Allah Swt

dalam surah Az Zalzalah ayat 7 dan 8 berbunyi

- “*:Sa;a¢_'lH1R iJJJLi.:...‘_L.-J\__._H
. l)‘:‘ iJ‘s L.l!"‘_"".- . J-“"""« (Wl R
Artinya :

Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzar-
rahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya,
Dan barang siap yang mengerjakan kejahatan se-

bezat dzarraBBTn, niscaya dia akan melihat (ba-
lasan) nya.

Dari iman ini timbullah rasa takwa, patuh me-
laksanakan perintah serta bertingkah laku terpuji
dan menjauhi segala larangan dan tingkah laku terce-
la, Sebab semuanya akan diperhitungkan dikemudian
hari, Tetapi sebaliknya, dengan shalat, iman akan
senantiasa terpelihara bahkan meningkat. Dalam hal
ini Drs. Nasruddin Razak mengatakan bkahwa :

Sebagal seorang muslim tentu hidupnya didasari
oleh suatu agidah atau iman seperti yang ter-
kandung dalam Rukun? Iman, Maka wituk memeliha-
ra iman itu, memperbaharui dan meningkatkannya,
ibadah shalat itulah yang memegang peranan,Ba-
caan2 dalam shalat adalah ucapan2 yang bersdng-

kut paut dengan iman kepada Allahdaﬂlgepada
apa yang diwajibkannya kepada kita.

.
Departemen Agama BI, Op. Cit, h,1087
Drs. Nasruddin Razak, Op, Cit, h. 186

30)
31)
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2. Shalat sebagai dmaduddin, padanya terkumpul nilai-ni-

lai keempat rukun Islam yang lain :

a .

Dua kalimah syahadah sebagail rukun Islam yang per-
tama merupakan kunei yang dengannya kita memasuki
bangunan Islam, Dua kalimat ini disebut juga kali-
mat tauhid yang menjiwai seluruh aktifitas seorang
muslim sehingga timbul akhlakul Karimah. Makin ba-
nyak kali diucapkan semakin mantap ketauhidan yang
menjiwai akhlakul karimah itu, dan pengucapan ini
paling banyak dilakukan melalui 1$adah shakat.

Zakat adalah bertujuan mensucikan Jiwa, menanamkan
rasa belas kasihan, suka membantu orang lain mela-
lui pemberian. Harta yang dizakatlkan adalah hasil
dari usaha dan karya, sedangkan usaha dan karya
itu adalah buah dari waktu yang dikorbankan., Jadi
mengorbankan waktu acalah bentuk pengorbanan yang
paling tinggi. Sebagaimana halnya dengan shalat

’
berapa banyak waktu yang dikorbankan untuk mela-
kukan shalat.

Puasa bertujuan agar kita mampu mengendalikan hawa
nafsu, sabar dan tabah, dengan jalan menahan nafsu
makan dan minum serta nafsu seksual, } aka d;lam
shalat mengendalikan sepert’ itu juga ada, karena
dalam shalat itu kita tidak Wwakan dan minum apala-

g1 bersetubuh, bahkan tertaw® dan berbicara biasa
tidak boleh.
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d. Ibadah haji, *salah satu hikmahnya adalah menyatu-
kan ummat Islam menjadi ummatan wahidah karena
kesatuan agidah dan idiologi. Maka dalam shalat
kita disuruh berjama'ah untuk mempertebal ikatan
ukhuwah islamiyah, persaudaraan antar muslim.

Sebelum kita melakukan ibadah shalat, kita disurub

terlebih dah 1lu mensucikan diri (berwuﬂhu] dengan

membasuh bagian-bagian badan tertentu, misalnya mem-
basuh kedua tangan, berkumur-kumur, membasuh kedua

lubang hidung, membasuh muka, membasuh kedua lengan
dan membasuh kepala serta telinga dan kedua kaki.Se-
benarnya yang menjadi dasar pembersihan anggota itu
dengan berwudhu adalah merupakan simbol yvang memberi
arti mendalam bahwa Tuhan tidak menghendaki manusia
muslim menghadapkan diri kepada-Nya kalau dia tidak
membersihkan anggota-anggota itu, Dengan melihat ar-

ti yang mendalam, kita dapat memahami bahwa yang di

maksud dalam perintah yang berupa simbol itu ialah

bahwa anggota-anggota tersebut harus dijauhkan dari
perbuatan-perbuatan yang kotor,

Tidak dapat diragukan lagi kebenarannya bahwa melak-

sanakan shalat berarti menghiqsarkan diri dari sega-

la macam perbuatan mungkar dan keji seperti yang di

-
Jelaskan oleh Allah Swt pada surah Al Ankabut ayat
)
45,
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Mendirikan sh&lat berarti mengingat Allah. Orang
yang selalu mengingat Allah, berarti akan selalu
mengingat pahala dan siksa dihari kenudian. Maka
akan selalu terdoronglah hatinya melalukan yang
baik dan meninggall:an Yang burulk,
Allah berfirman dalam X1 Qur'an suwrah Thaahaa pa-
da ayat ke 14 yang berbunyi
cuS el Gy ae LYY )Y o1 LI &t

Artinya

"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada

Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan di-

rikanlah shalat untuk mengingat Aku" 32)
Orang yang mengingat Allah karena selalu mendiri-
kan shalat, hatinya akan menjadi tenang dan hati
yang tenang tidak akan berkeluh kesah. Tetapi ha-
ti yang tidak pernah teringat kepada Allah lanta-
ran tidak pernah melakulkan shalat, maka hatinya
akan selalu kacau, berkeluh kegal apabila ditimpa
kesulitan, maka pada akhirnya cengan hati yang
gelap dan kacau ini atan mendorong ia hertingkal
+iku buruk dan tercela. "
Allah berfirman dalam Al Qur;a pada surah Ar nRa'd

ayat 28 yang berbunyi :
.

+
32) Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 477,
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< o o e— L RN P I & W I RN
Artinya : ;

"
.

-- Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram." 33)
Juga firman Allah pada surah Al Ma'aarij ayat 19 sam-
pal ayat 23 yang berbunyi :
et B AT TS =S L JPENOY & | B PR AR S A Y, L
=T s P T S R € | RN R L R I bbyse
Artinya :

Sesungguhnya manusia diciptakan bhersifat keluh
kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah.Dan apabila mendapat kebaikan ia
amat kikir. Kecuali orang-orang yang mengerjakan

sha1354)Yang mereka itu tetap mengerjakan shalat-
nya.

Shalat memeliharaidentitas ma isia sebagai makhluk
Yang diberi nafsu dan daya nalar. Kedua alat ini meru-
pakan identitas manusia yang membedakannya dengan mah-
luk-makhluk lainnya, untuk digunakan dalam melaksana -
kan tugas-tugas kekhalifaan di atas humi ini,

Firman Allah pada surah Al Bagarah ayat 30 -

i i—‘——-:-l"'u’))”u"d‘-—-"" o=

Artinya :

"

- -+ Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi...» $5)

B Phda ul o .
TR a. . S
38) + 5 & . 13




40

Tugas kekhaliftian itu ialah untuk menegakkan ke-
benaran serta menyebarkan kebaikan Yang sesuai dengan
ajaran agama Allah., Akan tetapi terkadang daya nalar
manusia itu tidak berfungsi, sehingga dalam keadaan
yang demikiantidak dapat membedakan mana yang hak dan
mana yang bathil. )'aka dengan melalui ibadah shalat
daya nalar itu dapat dijernihkan sehingga manusia ken-
bali kepada fitrahnya dan merasakan seolah-olah berada
dihadirat Tuhannya, dia sangat dekat dengan Tuhannya,
Dengan rasa dekat ini sehingga mai isia dapat mengenda-
likan tingkah lakunya karena ia merasa dirinya tidak
terlepas dari penglihatan, pendengaran dan Pengetahuan
Allah Swt. Sikap inilah yang dapat membentengi dirinya
sehingga identitasnya sebagai makhluk termulia tetap
terpelihara,

Demikian beberapa contoh peranan shalat yang

'dapat penulis kemukakan, dalam kaitannya dengan pendi-
dikan akhlak manusié. Dan peranan ini sifatnya mutlak
dan efektif dan kebenarannya tidak diragukan karena
yang menetapkan shalat sebagai ibadah yang mencegah
dari kemungkaran dan kejahatan adalah Yang memerintah-
kan shalat itu sendiri yaitu Allah szt.

Oleh karena itulah sedini mungkin anak-anak kita
dolatih dan diperintahkan melakukan saalat agar sedini

a
itu pula nilai-nilai akhlakul karimah dapat tertananm
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pada diri anak-amtk kita. Dan ini sesuai dengan petun-
Juk Rasulullah Saw agar kita menyuruh analkk mengerjakan
shalat pada umur tujuh tahun dan disuruh memukul anak
Jika tidak melakukannya setelah mencapai usia sepuluh
tahun,

Maka sungguh suatu hal yYang patut dibanggakan
karena SMP Muhammadiyah Rappang telah menerapkan prak-
tel ibadah shalat sebagai bagian integral dari pendidi-
kan agama. Dan sebelum kita mengkaji apa yang melatar
belakangi penerapan praktek shalat ini, bagaimana me-
todanya, dan bagaimana pula hasil-hasil yang dicapai
terlebih dahulu kita kemukakan uraian tentang apa dan

bagaimanakah SMP Muhammadiyah Rappang itu sendiri.



SAB III
SELAYANG PANDANG SMP MUHAMMADI YAH
RAPPANG

Sejarah Perkembangannya.

SMP Muhammadiyah Rappang adalah salah satu Se-
kolah Menengah Tingkat Pertama yang berstatus " Ber-
subsidi", dibangun dan dibina oleh l'ajlis Pendidikan
Nuhamnadiyah, Hingga kini telah mencapai usia kurang
lebih 29 tahun. Tepatnya sekolah ini didirikan pada
tahun 1958, I)Hingga saat ini pula telah mengalami
beberapa kali pergantian pimpinan (kepala).Sutan Sya-
rif selaku kepala yang pertama_digantikan oleh Juma-
di, kemudian digantikan oleh Abd Khalik Umar.BA. Ke-
mudian setelah Abd Khalik Umar BA mempertanggung ja-
wabkan kepemimpinan selama tiga tahun digantikan
kembali oleh Jumadi dan pada tahun 1984 diganti oleh
Drs. Hadayullah Sayyadi dan kemudian diganti lagi
oleh Abd Xhalik Umar BA dan sampai sekarang sekolah
tersebut masih tetap dalam pertanggungan jawabnya.z)

SMP Muhammadiyah Rappang berlckasi di bahagi-
an barat kota Rappang, salah satu kota kecil di %an

bupaten Sidenreng Rappang dan sebagal ibukota Xeca-
.

1) Abd Knalik Umar BAY(Kepala Sekolah sup
Muhammadiyah Rappang), Wawancara, tgl 5-11-1988.

Abd Khalik Urar BA (Kepala Sekolah SMP
Muhammadiyah Rappang), Wawancara, tgl 5-11-1988.

42
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matan Panca Rijang, terletak antara poros Kotamadya
Pare-Pare dan Kabupaten Enrekang, dari arah barat ke
timur dan antara Kota Pangkajene Sidenreng dengan Ka-
bupaten Pinrang dari arah selatan membel ok kebarat.

Keberadaan S\P Muhammadiyah di Rappang adalah
dilatar belakangi oleh berbagai faktor baik ditinjau
dari sosial kultural, sosial relegius maupun letak
geografis kota Rappang itu sendiri.

Masyarakat kota Rappang terkenal sebagai ma-
syarakat agamis (100 %) beragama Islam, konsekwen dan
istigamah dalam menjalankan svarit'at agama Islam, Se-
bahagian dari ummat Islam adalah anggota Muhammadiyah
dan orgzanisasi ini sejak lama berdiri di Rappang, dan
para anggota itulah secara suka rela dan pPenuh pengab-
dian mendirikan serta membina SMP Mubammadiyah Rappang.

Ditinjau dari segi usia maka SMP Muhammadiyah
Rappang sudah cukup dewasa. Dalam usia 29 tahun tidak
sedikit sumbangan Yang diberikan kepada agama, bangsa
dan negara dalam mencerdaskan serta membangun akhlak

bangzsa. Namun sudah barang tentu dalam masa baktinya
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pegawai), pengadean dana, penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran termasuk pengelolaan kurikulum, pene-
rimaan dan pembinaan siswa, pengelolaan administzasi
sarana mobiler dan permasalahan yang terjadi antara
sekolah dan lingkungan sosialnya,

Begitulah SMP Muhammadiyah Rappang tidak ter—
lepas dari tantangan dan permasalahan tersebut. Dan
dalam sekilas lintas sejarahnya, ia lahir, tumbuh
dan berkembang dengan berbagai variasi dan motivasi
yang mempengaruhinya,

Kalau kita kembali memantau SMP Muhammadiyah
Rappang, sesungguhnya telah mengalami perkembangan
pesat dibanding dengan keadaannya beberapa tahun la-
lu, Bahkan setiap tahun memperlihatkar perubahan ke-
adaan kearah yang lebih maju.

Perkembangan sekolah tersebut weliputi berba-
gai bidang dan penulis membatasi diri dengan hanya
mengetengahkna hal-hal sebagai berikut
1. Bidang sarana dan prasarana fisik.

8)MP Muhammadiyah Rappang ditinjau dari per-

kembangan pisiknya jelas telah mencapail kemajuan

sehingga berdasarkan keadaananya sekarang telah.me—

miliki sarana dan prasarana.pisik~meliputi
- Lokasi bangunan selual 0.50 ma.

- Gedung belajar 12 lokq}.
- Kantor 1 buah,
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- Ruang ¥Xoperasi 1 buah.
- Ruang Guru 1 buah. 3)
- Laboratorium 1 buah,
Bidang personil,
Hingga saat ini SMP Muhamwadiyah Rappang
telah memiliki tanasa pengajar sebanyak 19 orang

dan pegawai 5 orang.'”

yang bepasal dari berbagai
tingkat pendidikan yang nana-namanya dapat dili-
hat pada tabel I mendatang.

Para tenaga guru dan pegawii tersebut da-
lam usaha membina dan mengembangkan sekolah,benar
benar menampakkan ketekunan dan kerja keras menu-
rut bidang dan tugas masing-masing disamping me-
ningkatkan kedisiplinan serat hubungan kerja an-
tar personil, )

Bidang Siswa.

Berbicara tentang perkembangan siswa jelas
dari tahun ketahun, Si'P Muhammadiyah Rappang me-
ngalami peningkatan penerimaan siswa yang berasal
dari berbagai daerah.

Berdasarkan data per 30 Juli 1988, SMP Mu-

hanmadiyah Rappang telal menampnng siswa pria dan
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pat dilihat palila tabel II.

Mab 11 & .

Dalam usaha meningkatkan dan melancarkan ja-
lannya pendidikan dan pengajaran, faktor mobiler
turut menentukan.

Demikianlah SMP Muhammadiyah Rappang sangat memper-
hatikan perawatan mobiler baik peralatan sekolah
maupun peralatan kantor dan senantiasa menambah kur—
si/meja siswa sebanyak yYang dibutuhkan sebagai kon-
sekwensi pertambahan jumlah penerimaan siswa setiap
tahun,

Bidang administrasi.

Seperti halnya mobiler, maka administrasi
termasuk faktor penunjang bagl terselenggaranya pen-
didikan dan pengajaran. Di SMP Muhammadiyah Rappang
dalam hal ini sangat diperhatikan dan mendapat prio-
ritas utama dalam pembenahan, baik berdasar petunjuk
pelaksanaan maupun atas inisiatif para bembinanya.

Pengelolaan administrasi di SMP Muhammadiyah
Rappang meliputi pengadaan buku daftar induk siswa,
buku ekspedisi, buku kas, buku tamu, buku lagoran
pendidikan, buku agenda suraa masuk dan keluar, daf-

tar hadir siswa, guru dan pegawai, pengadaan blangko

laporan bulanan, papan potens! dan sebagainya, 6)

\

6) Ohservaai,tanggal 6 Nopemher 1988,
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Demikiaflah lima bidang perkembangan SMP Mu-
hammadiyah Rappang yang penulis tampilkan dalam pem-
bahasan ini, suatu hal yang tidak boleh diliwatkan
dalam uraian tentang SMP lMuhammadiyah Rappang,

Bidang-bidang yang berkembang tersebut sudah
barang tentu sangat menunjang penyelenggaraan pendi-
dikan dan pengajaran di SMP Muhammadiyah Rappang dan
sekaligus menjadi barometer untuk mengukur sampai
dimana kemajuan yang telah dicapai sekolah tersebut.,
Namun, bidamg-bidang tersebut bukablah semata - mata
yang menunjang penyelenggaraan pehdidikan dan penga-
Jaran, tetapi pelaksanaan kurikulum merupakan faktor
penunjang yang menempati posisi tersendiri, Lalu ba-
gaimanakah pelaksanaan kurikulum di SMP Muhammadiyah
Rappang 2.

B. Pelaksanaan Kurikulum,

Kurikulum adalah merupakan suatu faktor penun-
Jang dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.
Hal ini sudah menjadi publik opini terutama dikalangan
pendidik, Secara mudahnya dapat dikatakan bahwa kuri-
kulum adalah rencana pelajaran. Mungkin setiap orang
mempunyai pandangan yang berbeda tentang pengertian
kurikelum karena Perbedaan dari ;egi mana mereka me—
mandang, Ada yang berpendapat bah\va sesungguhnya defi-

nisi kurikulum itu berkembang sesuai perkembangan ma-
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syarakat dan ilmu*itu sendiri. Tetapi dalam buku " Buku

Pedoman Guru Agama SD " dijelaskan sebagai berikut :

.

Pada saat ini telah disepakati bahwa kurikulum itu
adalah segala kegiatan dan pengalaman belajar yang
direncanakan dan diorganisir seko}?h dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan,

Selanjutnya dijelaskan dalam buku tersebut ten—

tang masalah yang mencakup dal m kurikulum sehagai be-

rikut :
a. Prinsip-prinsip dasarnya,
b. Tujuan,
¢. Garis-garis besar program pengajaran.
d. Pedoman Pengajaran. .
e, Pedoman bimbingan dan penyuluhan,
f. Pedoman evaluasi, 8)
g. Pedoman supervisi dan administrasi.

VMenyimak pengertian kurikulum serta cakupan mas-
alahnya menjadi alasan bagi kita untuk menvatakan bahwa
betapa pentingnya peranan kurikulus: dalem penyelengga-
raan pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Oleh karena itun setiap guru dituntut agar meng-
gunakan kurikulum dengan sebaik-baiknya, sebab guru se-
bagai subyek, maka kurikulum adalah alatnya,

SMP Muhammadiyah Rappang sangat memperhatdkan
pengelolaan kurikulum termasuk target yang akan dicapai.
Sebab selain menjadi tuntutan yang harus dipenuhi *juga
merupakan tanggung jawab moral Yang sesungguhnya telah

7) \

H.A. Timur Djaelani\lA dkk. Duku Pedoman-—
Guru Agama SD,(Jakarta:Proyek PemWMinaan Pendidikan Agama
pada SeEolE? Umum, 1982/1983) h.
8

1.5 1 d,
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disadari oleh par® pembina dan personil sekolah terse-
but,

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis sebagai
guru agama yang bertugas di sekolah tersebut sesungguh-
hya program target pencapaian kurikulum setiap tahun
ditetapkan seratus prosen. Akan tetapi adakalanya prog-
ram itu meleset sedikit berhubung beberapa faktor yang
mempengaruhi, misalnya kegiatan guru yang bersifat in-
sidentil, baik kegiatan sosial maupun kegiatan sekolah
dalam menghadapi hari-hari besar atau rertenuan-perte-
muan yang secara automatis menggunakan waktu belajar
mengajar, -

Pada prinsipnya S)MP Muhammadiyah Rappang meng-
gunakan kurikulum yang dikeluarkan oleh Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan yang rekapitulasinya dapat dili-
hat pada tabel I1T, namun disamping itu Juza mengguna-
kan kurikulum tambahan yang ditetapkan Majlis Pendidi-
kan Muhammadiyah. Dan bagaimanakah penyelengzgaraan
pendidikan dan pengajaran di SMP Muhammadiyah Rappang,
dibawah ini penulis akan uraikan.

- Penyelenggcaraan Pendidikan dan Pengajaran,

Apabila kita berbicara tentang penyelenggzaraan

.
penﬂidikan dan pengajaran di seltolah, tidak dapat kita
lepaskan diri dari tiga persoalanypokok. Pertama ten-

tang jenis pendidikan dan pengajargn, Kedua , sistem-
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penyelenggaraan., Dan yang ketiga, metoda yang diguna-
kan, Maka penyelenggaraah pendidikan dan Pengajaran di
SMP Muhammadiyah Rappang tidak teriepas dari ketiga
hal tersebut di atas.

Jenis pendidikan dan pengajaran yang diseleng -
garakan di s)p Muhammadiyah Rappang meliputi pendidi -
kan umum, dan agama, S\'p Muhammadiyah Rappang sebagai
sekolah lanutan menengah pertama yang cksistensinya
sama dengan SMP Negeri sudah tentu prosentase  hidang
studi umum yang diterapkan sama dengare SMP Negeri. Na-
mun dari segi lain terdapat perbedaan yaitu segi pro=-
sentase bidang studi agama. “al ini dapat dipahami
oleh karena Sy'P Muhammadiyah Rappang dibina dan diasuh
oleh Muhammadiyah sebagal organisasi sosial Islam yang
banyak berorientasi kepada peningkatan pendidikan aga-
ma,

Oleh karena itulah Penulis akan lebih banyak
berbicara tentang pendidikan agama di sekolah ini, se-
bab selain sebagai sekolah binaan Muhammadiyah Jjuga
arat kaitannya dengan Judul skripsi ini.

SMP Muhammadiyah Rappang sebagai sekolah lanju- -
tan tingkat menengah pertama, menyelenggarakan pendi-
dikan dan pengajaran dengan sist:m formal namun disam-
ping itu menyelengcarakan Juga siftem non formal. Mi-

salnya muhadhorah, pengajian, ,rakkek ibadah ( shalat,
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wudhu, menasik ha%i dan sebagainya) .

Adapun metoda yang digunakan dapat dilihat dari
penjelasan Abd Khalik Umar BA sebagai berikut :

l’etoda yang digunakan di SMP Muhanmadiyah Rappang
dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran
meliputi metoda ceramah, tanya jawab atau gabungan
dari kedua metoda tersebut. Dan akhir-akhir ini
sudah dirintis metoda CBSA (Cara Belajar Siswa Ak-
tif) hal mana siswa-siswa lebih banyak aktifg) dan
guru hanya memberikan bimbingan seperlunya.

Penyelenggaraan Pendidikan agama (Islam) di S)AP
Muhammadiyah Rappang pada pPrinskpnya tidak terlepas
dari tujuan dan pengertian pendidikan sagama Islam itu
sendiri yaitu menuju tercapainya manusia beragama.Ten-
tang pengertian pendidikan agama Islam, Dirjen Bimbaga

Islam menjelaskan sebagai berikut :

Pendidikan agama(Islam) adalah pendidikan dengan
melalui ajaran agama (Islam) yaitu usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nan-—
tinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat me-
mahami, menghayati dan mengamalkan ajaran -ajaran
agama Islam yang telah diyakininya seeara keselu-
ruhan, serta menjadikan ajaran Agama Islam itu se-
bagai suatu pandangan hidupnya demi kesalamatan

dan keSfaThteraan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak,

Pendidikan agama seperti tersebut di atas, mem-"*

punyai tujuan seperti halnya dengan pendidikan nasio -

®) Abd Khalik Umar BA gKepala Sekolah S\P iu-
hammadiyah Rappang), Wawancara, tg]l 7-11-1988,

H.A. Timur Djaelani

A. dkk. Op. Cit. h. 10
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nal yang pada pritsipnya sama-sama bertujuan meningkat-
kan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana
yang dimaksudkan oleh GBIIN. Untuk itulah beberapa cara
yang dapat ditempuh agar tujuan ituntercapai yakni men-
doromg, membina dan mendidik manusia melaksanakan aja-
ran agama untuk kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
Tujuan-tujuan pendidikan agama yang akan dicapai meli-
puti :

a. Memahami ajaran agama.

b. Keluhuran budi pekerti.

¢. Kebahagiaan hidup diduniaigﬁn.diakhirat.

d. Persiapan untuk bekerja.

Pendidikan agama di S\ Muhamnadiyah Rappang
adalah betul-betul diselenggarakan menurut petunjuk
kurikulum, Sebelum mengajar terlebih dahulu guru me-
nyiapkan satuan pelajaran sebagaimcna yang menjadi ke-
harusan bagi setiap guru, yaitu prosedure pengembangan
sistem instruksional sebagai kerangka kerja untuk me-
rencanakan program pengajaran,

Seperti diketahui bahwa tugas guru dalam prose-
dure pengembangan sistem instruksional adalah menyusun®
urutan langkah pengajaran dan hal ini dilaksanakan se-

penuhnya guru-guru agama di SMP Muhammadiyah Rappatzg.

Adapun yang dimaksud urugan langkah-langkah pe-

)y w4 a b 1044
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ngajaran dalam prdsedure pengembangan sistem instruk-
sional adalah sebagi berikut
1, Merumuskan tujuan instruksional,
2. Menyusun alat evaluasi.
- 3. Nenetapkan kegiatan belajar murid,

4. Merencanakan progran pfﬂgajaran.
5. Melaksanakan program.

Adapun hal-hal yang perlu diperhataikan dalam
langkah pertama bahwasanya rumusan tujuan instruksio -
nal khusus harus bersifat operasiocnal berdasarkan ha-
si1l belajar dan tingkah laku yang diharapkan dalam tu-
juan dan hasil belajar serta tingkah laku tersebut di-
nyatakan dalam rumusan yang tunggal.

Adapun langkah keempat meliputi perencanaan ma-
teri pelajaran yang akan diajarkan, perencanaan métoda
yang akan digunakan, perencanaan alat-alat yang perlu
dan dapat digunakan dan akhirnya perencanaan penjaba-
ran waktu yang akan digunakan dalam menyajikan materi
pelajaran.

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis,maka se-
sungguhnya pendidikan agama di SMP Muhammadiyah Rap-
pang berjalan mantap. Kem antapan ini selain didukung
ol?h tenaga guru yang ikhlas, dedikati? dan bersen%pgat

tinggi, juga didukung oleh penggunnan satuan pelajaran

|
12) Team Penyususn Naskhh, Petunijuk Pelaksa-
naan Tugas Guru Agama SMTA (JakarQa: Departemen Agama
R, 1983/1984) h, 83-8%.
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yang disiapkan sechra matang serta adanya reaksi posi-
tif dari para siswa, dan juga penggunaan metoda vang
tepat guna, Adanya reaksi positif dari para siswa ter-
hadap pendidikan agama disebabkan oleh karena mereka

memandang agama Islam sebagai agama dan anutannya, Dan
mungkin jugza reaksi positif ini disebabkan oleh status

pendidikan agama agama sebagai bidang studi pokok yang

. sangat menentukan keberhasilan dalamnm ujian.

Prospek SMP Muhammadiyah Rappang.

Derbicara tentang prospek/masa depan SMP Muhame
madiyah Rappang berarti membicarakan sesuatu yang spe-
kulatif atau yang belum pasti. ‘pa dan bagaimana yang
akan menjadi kenyataan. Sebab apa yang akan terjadi
dimasa nendatang, tidak seorang yang dapat memberi ja-
waban yang tegas dan benar. Sebab semuanya ditentukan
oleh Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui.

Tetapi menjadi sunnatullah pula bahwasanya ma-
nusia diberi kemampuan berfikir, menalar dan mengana-—
lisa, sekalipun sifatnya terbatas. Dan dengan kemampu-
an ini manusia dapat menduga yang akan terjadi berda-
sarkan dengan fakta yang ada dimasa sekarang,Dari fak-
ta inilah kita dapat memperoleh Jawaban sementara dan
dan indikator untuk menetapkan ap; yang mungkin terja-

di di hari esok.

Penulis berpendapat bahwa S) Muhammadiyah Rap-
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pang yang sudah b&rumur 29 tahun mempunyai prospek yang
cerah. )Masa depannya akan mengalami perkembangan dan
kemajuan yang lebih pesat. Sebab ibarat manusia,secara
biologis telah cukup matang dan dewasa dalam berfikir
dan telah kaya akan pengalaman dan terbiasa menghadapi
rintangan dan‘tantangan. .

Kecerahan prospek SMP Muhammadiyah Rappang,ada-

lah kemungkinan dapat diperoleh dengan berbagai aspek
tersebut dibawah ini yaitu :

1. Modal dasar sekolah tersebut dalam derbagai bidang
yYang telah berkembang seperti yang telah diketengah-
kan pada pembahasan Yang lalu, menjadi landasan ku-
at untuk berkembang lebih pesat lagi, _

2. Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah ini semakin
tinggi karena keberhasilannya mengelola pendidikan
dan pengajaran dalam semua bidang studi. Dan ini
terbukti dengan prestasi siswa-siswa yYang dicapai
pada setiap ujian akhir.

3. SMP Muhammadiyah Rappang bukan hanya tempat mengisi.
otak siswa-siswa dengan ilmu tetapi juga tempat mem—
bina mental mereka dengan mengisi ajaraneajaran Jaea-
ma pada diri mereka.

4. SMP Mubammadiyah Rappang mempgnyai banyak pendukung
dan simpatisan, mengingat org isgsi MNuhammadiyah

telah tumbuh subur di Rappang dan daerah sekitarnya.
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cn

. Kota Rappang s%ebagai lokasi sekolah ini, adalah sa-
ngat strategis letaknya, sehingga dengan demikian
para calon siswa berdatangaﬁ dari berbagai daerah
yang ada disekitarnya,

6. Pimpinan dan segenap personilnya memiliki ketekunan
kerja yang tangguh, dedikasi yang tinggi, semangat
yang tak kunjung pudar serta kedisiplinan yang ke-
tat dalam usaha membina sekolah inij.

Demikianlah antara lain aspek yang merupakan
indikator yang sempat penulis amati tentang akan ke~
mungkinan terwujudnya masa depan SMI' Mubhammadiyah Rap-
pang yang cerah. Dan diantara aspek yang turut memberi
warna delam hal ini khususnya dalam pembinaan nental
para siswa tidak dapat kita lewatkan Peranan bimbingan

shalat di sekolah ini.



« BAB IV
PELAKSANAAN BIMBINGAN SHALAT DI SMP
MUHAMMADIYAH RARPANG

A. Latar Belakang Pelaksanaan

Dalam pembahasan ini penulis akan mengutarakan
terlebih dahulu faktor-faktor yang melatar belakangi
perlunya diadakan bimbingan shalat bagi para siswa di
SMP Muhammadiyah Rappang, karena penulis menganggap
hal ini erat kaitannya denga judul skripsi. Penulis
berpendapat bahwa "peranan" adalah sehazai akibat da-
ri pada adanya latar belakang sebagai Sebab.

Perlunya diadakan bimbingan shalat bagi para
siswa SMP Muhammadiyah Rappang adalah tidak terlepas
dari latar belakang perlunya bimbingan shalat kepada
anak-anak remaja dilingkungan masyarakat pada umumnya.
Sebab siswa-siswa di sekolah Juga merupakan anak-anak
usia remaja dan merupakan bagian dari masyarakat luas
dan sekolah itu sendiri adalah salah satu dari 1ling-
kungan hidup siswa.

Maka apabila kita menganalisa lebih jauh  eke
sistensi para siswa tefmasuk siswa-siswa SMP Muhamea—
diyah Rappang, maka sesungguhnya mereka tidak terpi-
sah dari tiga aspek kehidupan yJLg dengan aspek-aspek
itu memerlukan bimbingan shalat, Waitn aspek sosial

kulturil, aspek pendidikan dan as K psikologi. Dan
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ketiga aspek inislah yang menjadi latar belakang Sew
perti dimaksud di atas.

Manusia pada umumnya dan kaum remaja pada khu-
susnya tidak dapat terpisah dari ketiga aspek terse-
but, karena ﬁanusia disamping srbagai subyek juga se-
kaligus sebagai ohyek. Maksudnya, manusia boleh mem-
buat perubahan dalam kodratnya sebagai manusia tetapi
Juga dapat terpengaruh oleh yang lainnya. )anusia se-
bagal makhluk yang tersusun dari dwi unsur ( jasmani
dan rohani ) terkadang tak mampu mengelesaikan tan-
tangan-tantangan dari luar terhadap dirinya, dan mu-
dah terjerumus kejalan yang sesat, lebih cendrung ke-
pada perbuatan mungkar dan keji dan berbagai bentuk
kejahatan lainnya,

Kondisi manusia seperti tersebut di atas ada-
lah sudah digariskan oleh sunnatellah, karena itu Tu-
han sebagail Khalik mengetahui kondisi hambanya ini,
Karena itu pula, Tuhan dengan sifat Rahman dan Rahim-
Nya memberikan hidayah berupa aturan hidup lengkap.
yaitu agama Islam yang tiang utamanya ialah shalat.
Firman Allah Swt dalam Al Qur'an surah An Najm fyat

32 yang berbunyi :
Lt =3t g ) rs‘—‘l—‘:' S LS S Y [V
N At o s

Artinya :
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Y...Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ke-
tika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika
kamu masih janin dalam perut ibumu..." 13
Aspek sosial kultural sebagai suatu dimensi
kehidupan manusia banyak memberi tantangan kepada se-
tiap individu agar dapat menyesuaikan diri atau me-—
nanggulanginya. Tantangan itu merupakan perubahan-pe-
rubahan nilai akibat semakin meningkatnya peradaban
dan kebudayaan manusia. Tantangan-tantangan ini ba-
nyak berakibat dampak negatif yang nmenyebabkan terja-
dinya kasus-kasus negatif mi- Inya angkuh dan takab-
bur, kasus kriminalitas, keputusasaan, pelanggaran
adat kesopanan dan lain-lain sebagainya. Tentu saja
kasus ini harus diatasi, tetapi tidak semua kasus da-
pat diselesaikan oleh setiap individu, dan tidak se-
mua orang dapat mempertahankan nilai--nilai keluhuran
budi pekertinya tanpa bimbingan agama, Khususnya bagi
para siswa dan kaum remaja pada umumnya pada hakekat-
hya mereka hidup dalam situasi ke.-awanan mental, Me-.
reka sangat tanggap dan peka terhadap lingkungannya
sebagai konsekwensi dari keadaan usianya menjelang

dewasa. Sesungguhnya pada saat itulah mereka perlu

\

1)

Depértemen Agama R Al Qur'an dan Ter-
emahnya (Jakarta:Yayasah Penyelenggzara Penterje
Qur'an, 1980) h. 874. , ‘
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mendapat bimbingan agama, khususnya bimbingan ibadah
shalat.,

Para siswa S\P Muhammadiyah Nappang tidak ter-
lepas dari kondisi aspek sosial kultural seperti ini.
Kota Rappang dan sekitarnya sebagi lingkuangan hidup
para siswa sudah sejak lama disentuh oleh arus kebu-
dayaan yang beraneka warna dan bentulk. Apalagi pada
masa lajunya perkembangan ilmu dan tehnolégi sekarang
berbazal media komunikasi telah ma s uk baik media ce-
tak maupun media elektronik. Kesemuagya ini dengan
berbagai latar belakang budaya dan seni vang ditampil-
lkan membawa banyak pengaruh kepada mereka. Tlal ini
berkaitan erat dengan apa yang dikatakan oleh Abd.ILha-
1ik Gmar BA bahwa :

Keadaan lingkungan sosial kalturil remaja kita
termasuk para siswa S!Pp Muhammadiyah Rappang sa-
ngat menghawatirkan akibat pengaruh budaya barat,
Dan inilah sesungguhnya yang menjadi pemikiran

kita sehingga Para siswa disamping diberikan pen-—

didikan agama seecara teggitis Juga diberikan binm-
bingan praktek shalat.

Aspek pendidikan adalah suatu kebutuhan menda-
L
sar manusia untuk mencapai kedevwasaannya. Islam me=

mandang ilmu pengetahuan perlu ada pada manusia kare-
L ]
ha manusia dilahirkan tanpa : .ngetahui apa-apa, Dan

2) Abd KXhalik Unar BA Kepala Sekolah s)'p

Muhammadiyah Rappang), Wawancar tgl 7-11-1988,
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manusia diciptakan untuk menjadi Khalifah dimuka bumi
dan segenap isinya yang penuh rahasia, Untnk mengeta=
hui dan menyingkap rahasia itu diperiukan ilmu penge-
tahuan. Mengenai kedua hal tersebut dijelaskan oleh

Allah Swt dengan firman-Nya dalam surah An Nahl ayat

78 yang berbunyi
'O,JS—"‘; ‘,S-l_-., 3-1‘_.-!‘31,)"-)‘3 C—n—“‘

Artinya

Dan Dialah yang menjadikan kamu Jienguasa-penguasa
lam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia

memberi kamu pendeugaﬁﬁn,penglihntan dan hati
agar kamu bersyukur.

Juga firman Allah dalam A1l Qur'an pada surah

Al An'am ayat 165 yang berbunyi

= Pt g ey iy S gl Shas (310 g
s ew rs_.:il_.‘r‘rs’_l_:_:_‘ C_.J'-Ja
Artinya

Dan Dia yang menjadikan kamu benguasa-penguasa
di bumi dan Dia meninggalkan sebahagian kamu atas
sebahagian (yang lain) beberapa derajat untuk me-

ngujimg)tentang apa yang diberikan-Nya kepadaw.
mu. ..

Pendidikan pada dasarnya adalah bantuan yang

diberikan dengan sengaja kepada anak, dalam pertufbu-

3)
1)

Departemen Agama RY, Op. Cit, h. 413,
Ibigd, h. o217
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han jasmani dan rohaninya untul mencapail tingkat Le-
dewasaan, Dan proses pendidikan yang dilakukan dapat
bersifat formal dan non formal, mulai dari lingku~
ngan rumah tangga, masyarakat dan sekolah,

Namum pembinaan pribadi anak harus diutamakan
karena tanpa pembinaan Pribadi anak kemungkinan pen-
didikan dan pengajaran hanya mampu menghasilkan in-
dividu yang cakap. Akibatnya mereka kyrang mampu
memahami hakekat dirinya sebagai hamba Yang harus
beriman, bertakwa dan mengabdi kepada ®Allah Swt.

Maka apabila terjadi suatu keadaan, seseorang
yYang otaknya sarat dengan ilmu tetapi jiwanya kosong
darl iman dan takwa, akan dikhawatirkan tipe semacam
ini menjadi serigala atas sesama lmanusia tanpa me-
ngenal rasa keadilan dan kemanusiaan,

Sebenarnya pembinaan mental pribadi anak se-
dini mungkin sudah harus dilaksanakan. bersamaan de-
ngan pengisian otak mereka dibangkn sekolah, sehab
sejak dari bangku sekolah inilah séorang siswa meng-
hadapi berbagai préblem dalam lingkungan sekolahnya
yang mungkin disebabkan oleh masalah perlengkapan
sekolah, minat belajar, persaingan individu, masalah
ujian dan cita-cita siswa dimasa Hatang, dan masih

banyak lagi.

Pola pemikiran semacam itulBh yang memotivasir
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sehingga pimpinan dan pengasuh SMP Muhammadiyah Rap=-
pang sejak lama menganggap aspek pendidikan merupa-
kan salah satu latar belakang perlunya diseimbangkan
antara pelayanan pendidikan rasio dengan pendidikan
mental terhadap siswa-siswa SMDP Muhammadiyah Rappang.
Hal semacam ini dapat dipahami dari ungkapan II. Abd.
Mannan T, sesepuh SMP Muhammadiyah Rappangz dan tokoh
agama sebagai berikut

Pendidikan adalah satu hal yang umenjadi perha -

tian utama Muhammadiyah, karena itu dimana-mana

didirikan lembaga-~lembaga pendidikan Muhammadi-

yah. Tujuannya adalah wntuk mencetak nanusia-ma-

nusia yang cerdas, berilmu, beriman, bertakwa

dan berakhlakul karimah, Untuk mencapai tujuan

ini maka pendidikg? agama harus seimbang dengan.
pendidikan umum,

Adapun aspek psikologis merupakan latar bela-
kang yang paling mendasar karena aspek ini melekat
pada diri manusia. Fisik adalah satu dari dua dimen-
si wujud manusia sebagai aspek luar, Sejak 1nd1§idu
terbentuk sebagzai organisme dalam kandungan ibu, ia
terus berkembang dan proses ini berlangsung sampai
akhir hayatnya. Inilah masalah yYang paling utama ke-
mudian masalah perbedaan individu dan magalah kebutu-
hannya, Masalah perbedaan individu dan perbedaan eke-

butuhannya menjadi bukti erat itannya antara frisik

5) H. Abd )Mannan.T( cs@puh S!T Muhammadiyah

Rappang) , Wawancara, tgl 8-11-19%8,.
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dan psichis sebagai aspek dQIAm.

Perbedaan individu meliputi perbedaan kecer-
dasan, kecakapan, bakat, sifat, kebiasaan, pengetahu-
an, Kepribadian, cita-cita, kebutubhan, minat, pola
tempo perkembangan, ciri-ciri Jasmaniyah dan latar
belakang lingkungzan, Adapun kebutuhan yang menjadi
dasar tingkah laku individu meliputi kebutuhan mem-
peroleh kasih sayang, harga diri, penghargaan yang
sama dengan orang lain, ingin dikenal, memperoleh
prestasi dan posisi, dibutuhkan oleh orang lain, pe-
rasaan bagian dari kelompok, rasa aman dan perlindu-
ngan diri dan kebutuhan untulk memperolelh kemerdekaan,

Perbedaan dan persamaan dasar kebutuhan indi-
vidu tersebut timbul oleh karcna pembawaan sehagai
"aspek dalam" memberi pengaruh kepada dirinya yang
sceara timbal balik juga dipengaruhi oleh Taktor
lingkungannya.

Maka manusia dalam kaitannya dengan aspek ini
Jelas memerlukan pembinaan mental rehani sebagai ba-
gian dari upaya pendidikan. Dan saat yang paling te-
pat pembinaan terhadap seseorang adalah pada saat.
anak sejak lahir, nmasa sekolah, masa pemuda dan sam-
pai masa permulaan dewasa.

Pembinaan yang tepat dib@ikan pada =aat yang

tepat ini adalah pembinaan menta rohani yang bersi-
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fat keagamaan. Islam memandang setiap individu yang
baru lahir memiliki fitrah (kemampuan dasar)beragama
dan masih dalam keadaan suci bersih,

Jiwa anak yang baru lahir adalah laksana pita kaset
yang masih kosong. llaka suatn tradisi yang sangat
baik yaitu apabila Seorang anak yang baru lahir di-
azani telinganya, dimaksudkan agar kalimah tauhid
lebih dahulu mengisi jiwa si anak. Kemudian disun-
natkan pada saat agigah sang bayi diberi nama yang
baik dan ini merupakan anjuran Rasnululslah Saw,

Selanjutnya ketika analc telah menecapai usia
sekolah yang dalam masa ini sianak sudah dapat di-
tuntun berakhlakul karimah, menunaikan shalat disam-
ping mengicsi 1ilmu melalui jalur sekolah. Disinilah
letak peranan orang tua termasuk ketika anak baru
lahir dari kandungan ibunya,

Selanjutnya ketiha individu mencapail usia re-
maja dan menjelang dewasa, malka Islam menitik berat-
kan pemberian bimbingan atau pembinaan mental agama
meskipun Islam tidak m elupakan pembinaan fisik. Ka-
rena pada remaja inilah tertumpuknya berbagai permg=
salahan, terjadinya perubahan dan pPertumbuhan,

Dalam hal ini Suparman Tdfus BA, muballig dan
tokoh agama di Nappang yang bany nengamati tingkah

laku remaja dengan mengatakan seb ai berikut
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Sesual apa yang kita lihat dengan apa yang di-
ulas oleh para ahli ilmu jiwa bahwasanya masa
remaja adalah masa peralihan yang penuh dengan
kerawanan. Maka apabila seseorang gagal melam-
paul masa ini, sering kali terjadi akibat ne-
gatif bagi kelanjutan pertumbuhan kepribadian-
nya. Tetapi satu hal yang menarik bahwa pada
masa remaja ini pula tumbuhnya idealisme yang
tinggi, ini disebabkan karena pada masa ini
terjadi proses ingin mencari dan mendapatkan
hal-hal yggg sifatnya baru demi kematangan pri-
badinya.

Maka jika pada saat anak baru lahir merupakan
saat yang tepat untuk diberikan bimbingan sebagaima-
na telah penulis kemukakan, maka pada masa remaja
seseorang merupakan saat yang penting® dan mendesak
untuk diberikan bimbingan dan binaan mental mengi-
ngat kondisi remaja berada dalam keadaan rawan,dalam
artian remaja punya idealisme tinggi, problema yang
serba kompleks, punya keinginan dan kebutuhan yang
tidak terbatas, berhadapan dengan pertumbuhan jasma-
ni dan rohaninya yang belum siap dan matangz ditambah
dengan pengaruh ketiga aspek kehidupan yang tak ter-
pisahkan (sosial kultural, pendidikan den psikologis).

Abd Khalik Umar BA, Kepala SMP Muhammadiyah

Rappang, juga selaku muballig dan pengawmat usia re-

maja mengatakan : &

Bahwa pelaksanaan bimbingan praktek shalat di

6)

Suparman Idrus DA mam Kelurahan Rap-

pang), Wawancara, tgl 8-11-1988.
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SMP Mubhammadiyah Rappang tcrhadap para siswa se-
laku upaya pendidikan akhlak mereka adalah dila-
tar belakangi oleh eksistensi para siswa itu
sendiri yang tidak terpisahkan dengan kondisinya
yang rawan berhadapan dengan tiga aspek kehidu-
pan yang dapat mempengaruhinya yaitu lingkungan
soslalnya, keberadaannya dalam a19? pendidikan
dan aspek dalamnya atau jiwanya.

Latar belakang pelaksanaan bimbingan shalat di
SMP Muhammadiyah Rappang seperti yang dijelaskan oleh
Kepala SMP Muhammnadiyah tersebut di atas cukup berala-
'san dan sesuail pula hasil studi penulis selawa ini
sebagaimana yang diuraikan penulis. Bahwa para siswa
SMP Muhammadiyah Rappang adalah kaum‘}emaja, berada
dalam kondisi rawan, berada dalam suasana proses be-
lajar, berada dalam lingkungan ketiga aspek kehidupan
pada gilirannya bila tidak memiliki kemampuan mengen-
dalikan diri pasti akan terjebak oleh pengaruh nega -
tifnya. Atau dengan kata lain, akan terpengaruh per-
kembangan dan pertumbuhannya ke arah yang negatif se-
cara drastis mengingat usia remajo mereka tanggap dan
peka. Akibatnya, timbullah berbagai problema pribadi
yang melingkari dirinya misalnya ketegangan Jiwa, dane
karena semakin mendekati kedewasaan timbul pula rasa

ingin kawin, dan juga akan terseret kedalam prohaema

tingkah laku sosial.

n Abd Khalik Umar BAR(Kepala SLP Muhamma-
diyah Rappang), WWawancara, tgl 1-1988, d4di Rappang.
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Maka apabila problema tersebut sudah sampai ke-
pada puncaknya maka timbullah berbagai bentuk kenaka-
lan remaja diantaranya ; berani menentang orang tua,
rasa kesopanan hilang, menjelekkan nama keluargza, su-
ka membolos di sekolah, menertang guru, berkeliaran di
malam hari, meminum minuman keras, menganggur, berpa-
kaian tidak senonoh dan berbagai bentuk kenakalan lain-
nva.

Berdasarkan analisa di atas kita dapat memahami
betapa perlunya campur tangan agama dalam pembinaan re-
maja, dan sekaligus dipahami mengapa dengan latar be-
lakang itu sehingga shalat sebagai ibadah.pokok dalam
Islam dipraktekkan di S)p Muhammadiyah Rappang dalam
upaya pendidikan akhlak bagi para siswa. Dan peranan
shalat sebagai sarana pendidikan akhlak adalah benar,
positif, efektif dan dapat diterima baik berdasar di-
lalah quraniyah maupun indikasi logika dalam menggali
hikmahnya sebagaimana telah dipaparkan secara ringkas
pada bab terdahulu. Lalu apa dan bagaimanakah metoda
pelaksanaan bimbingan shalat di Si:P Muhammadiyah Rap-

bang, dapat dilihat pada pembahasan mendataLg.

B. Metoda Pelaksanaan,

Metoda, sebagaimana yang ta fahami adalah
suatu cara atau tehnilk yang dipal®i untuk melakukan

sesuatu, Dapat juga dikatakan sua Jalan yangz ditem-
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puh untuk mencapai suatu tujuan. Misalnya dalam pro-
ses belajar mengajar kita kenal metoda ceramah,metoda
tanya jawab, metoda gabungan antara ceramah dengan ta-
nya jawab, dan metoda lainnya yang mungkin digunakan.
oleh seorang guru sesuai situasi dan kondisi waktu,ke-
las, dan jenis bidang studi yang diajarkan.Dalam bim-
bingan dan penyuluhan seringkali dipakai metoda inter-
vieu, metoda kelompok, metoda individu,metoda aduvtive
dan sehéginya;
Dalam pelaksanaan bimbingan pgaktek shalat di
SMP Muhammadiyah Rappang metoda yang dipakai adalah
metoda kelompok, metoda individu dan kadang-kadang di
pakai metoda ceramah dan tanya jawab sebagai pendahn-
luan dan dilakukan diluar praktck yanpg sebenarnya,
Pelaksanaan metoda-metoda tersebut ditentukan
menurut bentuk')dan tehnik pelaksanaan bimbingan pralk-
tek shalat pada waktu dan tempat yYang ditetapkan,
Tehnik pelaksanaan bimbingan praktek shalat
di SMP Muhammadiyah Rappang meliputi |
a. Pelaksanaan bimbingan praktek shalat yang bersifat
nonformal. Yang dimaksud penulis adalah bimbingan
yang dilaksanakan tidak dengan sesungsuhnya, Eadi
para siswa dibimbing dan dialarkan bagaimana cara-
cara melakukan shalat sebagaBhana yang dicontohkan

oleh Rasulullah, mulai dari c a-cara berwudhu,
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kKemudian cara-cara shalat mulai dari takbir sampai
salam. Bentuk pelaksanaan dalam hal ini adalah ben-
tuk kelompok dan bentuk perorangan sehingga dengan
demikian, dalam bentuk kelompok ini metoda kelom-
pok pula, sebagaimana yang dilakukan dalam bimbi-
ngan dan penyuluhan pada w.umnya. Demikian pula
dalam bentuk perorangan, digunakan metoda perora-
ngan, yakni menugaskan kepada salah seorang siswa
tampil dihadapan teman-temannya untuk melaksanakan
praktek shalat sesudah mempraktekkan wudhu.Adapun
dalam bentuk kelompok ialah pembimbing terlebih da-
hulu memperagakan cara-cara shalat secara keseluru-
han begitu pula wudhu dengan menyegarkan kembali
para siswa tentang pelajaran shalat yang pernah di
pelajari secara teoritis. Demikian dilakukan siswa
secara bergilir dalam bentuk perorangan setelah me-
ngikuti bimbingan dalam bentuk kelompok. Jadi se-—
lain metoda kelompok dan perorangan yang dipakai
dalam praktek nonformal ini, juga digunakan nmetoda
ceramah terlebih dahulu sekedar meneranglkan cara-— 3
cara shalat secara teoritis begitu pula penjelasan
tentang hukum, pahala dan himah shalat, Ial in; di

lakukan dengan maksud merangfang para siswa untulk

melakulkan shalat dengan seswWcuhnya, Terkadang ju-

ga diterapkan metoda tanya ja%hb, manaliala ada di-




T1

L

antara siswa yang mengajukan pecrtanyaan kepada gu-
ru pembimbing. Bentuk dan tehmik pelaksanaan bin-
bingan praktek shalat ini dilakukan disuatu tempat
tertentu, dan sejak disediakan satu ruang khusus
mushallah di SMP Muhammadiyah sejak itu himbingan
dilakukan di mushallah itu,

bh. Pelaksanaan praktek shalat yang bersifat Tormal
yakni melaksanakan shalat dengiin sesungguhnya,Jadi
sifatnya bukan lagi bimbingan melainkan perintah
baik dipandang dari segi ranglkaian pendidikan aga-
ma secara integral maupun sebagai kewajiban setiap
pribadi muslim sebagal hamba mengabdi kepada Allah
Swt, Tugas guru pembimbing dalam hal ini semakin
bertambah berat sebab untuk mengarahkan setiap sis-
wa merupakan suatu hal yang sulit, terutama terha-
dap siswa yang belum merasapi benar makna dan ha-
kekat shalat sebagai ibadah wajib (Tardhu 'ain).
Pelaksanaan ibadah shalat yang sesungguhnya ini di
lakukan secara berjamaah di musiiallah yang telah
disediakan dan kadang-kadang mengunjungi mesjid
terdekat. Dan hanya shalat dhuhur saja yang dilak-
sanakan sebagai penutup dari semala rangkaian :ce-
giatan sekolah dan dilakukan feetiap hari sekalah.

Berdasarkan pengalamam@vribadi penulis bah-

wa metoda, bentuk dan tehnik laksanaan praktek
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ibadah shalat tersebut mencerminkan suatu usaha
yang luhur dari segenap pembina dan pengasuh SMP
Muhammadiyah dan merupakan jawaban posttif terha -
dap berbagai tantangan dan latar belakang yang me-
nuntut kepada pembina dan pengasuh untuk mence-
tak para siswa sebagai muslim dan muslimah yvang
berakhlakul karimah. Dan bagaimanakah hasil-hasil

yang dicapai selama ini, dapat dilihat pada uraian
berikut ini.

C. Hasil-Nasil Yang Dicapai. “

Pelaksanaan bimbingan praktek shalat di S\P
Muhammadiyah Rappang pada hakekatnya berdaya guna dan
berhasil guna, dalam artian bahwa apa yang menjadi
harapan pembina dan pengasuh sekolah tersebutterwujud
yakni usaha membina akhlak para siswa melalui shalat.
Jadi analis a ulama/cendekiawan muslim tentang peranan
shalat sebagai sarana pendidikan akhlak adalah benar
dengan mengambil patokan kepada firman Allah dalam
surah Al Ankabut ayat 45, sebagaimana yang telah di-
kemukakan pada pembahasan yang lalu, )

BDerdasarkan pengamatan penulis selama ini, ha-
sil-hasil yang dicapai dapat dilihat pada kenyata;n -
kenyataan berikut :

1. Berkat bimbingan shalat baik ang dipraktekkan ti-

dak dengan sesungguhnya maup yang sesungguhnya,
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para siswa tekun melaksanakan shalat apabila tiba wak-
tunya baik yang dilakukan secara bersama-sama (jamaah)
maupun dirumah mereka masing-masing. Hal ini disebab -
kan karena mereka telah terbiasa dan meraka memahami
serta menghayati ibadah shalat itu sebagai fardhu 'ain
bailk tentang hukumnya, pahalanya maupun hikmahnya,
Sepanjang pengetahuan penulis, tidak pernah dijumpai
atau terdengar berita-berita tentang seorang siswa SMP
Muhammadiyah jang melakukan perbuatan mungkar dan keji
misalnya berjudi, berzina, meminum mfnuman keras, men-
curi, melawan orang tua atau guru, apalagi membunuh.
Bahkan tidak pernah terjadi kasus perkelahian baik an-
tar siswa kedalam maupun antar siswa dengan siswa se-

kolah lain, baik anta indovidu maupun antar kelompoik.

. Para siswa tahu menghormati orang lain terutama orang

tua dan guru-gurunya, taat melaksanalkan perintah dan
sikap pergaulan mereka senantiasa mencerminkan persau-

daraan yang kokoh.

Para siswa tabah dan sabar menghadapi hari-hari depang
nya khususnya dalam menghadapi dan mengikuti pendidi-

kan dan pengajaran., lereka tahu bahwa tabah dan gabar

adalah sifat yang terpuji dalam Islam dan mereka tahu
bahwa sabar dan shalat itu adathh penolong atau kedua-

nya merupakan hal yang harus difliki untuk meminta

pertolongan kepada Allah, sebagalimana firman-Nya dalam
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surah Al Bagarah ayat 153 yang berbunyi :

Artinya

"Hal orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
shalat sebagai pensdlong,sesungguhnya Allah beser-
ta orang-orang yang sabar® 8)
Dengan demikian jarang kita Jumpai siswa yang gagal
atau berhenti ditengah jalan atau putus sekolah.
Para siswa memiliki kedisiplinan terutama didalam me-
ngatur waktu sebagimana kedisiplinanpya mengatur waktu
untuk melakukén tbadah shalat lima waktu, Sehingga de-
ngan demikian tidak ada waktu yang disia-siakan.Mereka
mampu menggunakan kesempatan seefesien mungkin, kapan
mereka belajar, bermain, beribadah, istirahat dan se-
bagainya,

Fakta-fakta keberhasilan bimbingan praktek sha-
lat di SMP Muhamuwadiyah tersebut hanyalah sebahagian
dari sekian banyak fakta. Dan dibawah ini penulis kemu-
kakan pendapat orang tua/wali siswa sehubungan keber -
hasilan bimbingan praktek shalat di SI'P Muhammadiyah y
Rappang sebagai hasil wawancara penulis antara lain :

[ J
a. M. Yusuf Jafar mengatakan sebagai berikut

8)

Departemen Agama s Op. Cit, h. 38,
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Bimbingan praktek shalat di SM\P Muhammadiyah Rap-
pang dapat dikatan berhasil karena anak susu saya
Ismail sejak masuk di S)P Muhammadiyah Nappang
tidak pernah meninggalkan ibadah shalat lima wak-
tu., Selain itu tidak pernah lagi keluar malam se—
bagaimana halnya ketika wmasih di SD.

Juga kemanakan saya Anshar sejak masuk di SMP Mu-
hammadiyah Rappang tidak pernah meninggalkan sha-
lat lima waktu, Berbeda halnya dengan saudaranya
Surianto jarang kita jumpai melakukan shalat. Tal
ini disebabkan karena perbedaan latar belakang

pendidé*an, hal mana Surianto berasal dari SI'P Ne-
geri.

b, M. Sain menjelaskan sebagal berikut :
Anak yang belajar di SMP Muhanmadiyah Rappang jauh
berbeda dengan yang belajar di SMP Negeri baik da-
ri segi watak maupun dari segl kepatuhan terhadap
orang tua terutama dalam hal pelaksanaan shalat
lima waktu. Anak Sabriani sejak masuk di SUP )u-
hammadiyah Rappang sangat patuh dan hormat Eﬁyada
saya dan rajin melaksanakan ibadah shalat.

Cc. Drs. TI. Andi )Mukhalis mengatakan sebagai berikut :

Anak saya Andi Hermin sejak berada di SMP Muhamma-
diyah Rappang tidak pernah lagi saya perintahkan
shalat, bahkan dia sendiri memperingatkan saya dan
ibunya untuk beribadah bila sampai waktunya, Ber-
beda sekali dengan saudaranya yang belajar di SuA
Negeri yang hanya melakukan shalat sesudah disuff?
dengan nada keras bahkan kadang-lkkadang dipaksa.

d. Muhammad Congkeng BA mengatakan sebagai berikut

Perbedaan anak saya Yyang belajar di SMP Muhammadi-
yah dengan yang belajar di S\P Negeri sangat me-

% \. Yusuf Jafar, (Kepala SD No. 4 Barantd) ,
Wawancara, tgl 8-11-1988,
18y ..

k. Sain, (Guru SD Now 4 Benteng), Wawancara,
tgl 8-11-1988,

11) Drs. H, Andi )Mukhalis Kepala BP 7 Kabupaten
Sidenreng Rappang), Wawancara, tzl 8-11-1988,
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nonjol. Anak saya yang pertama Ruslan tammatan
SMP kemudian SMA Negeri, nanti setelah di Per-—
guruan Tinggi baru memperhatikan agama (melaku-
kan shalat%. Sedangkan adiknya Khaeruddin seti-
ap saat memperhatikan waktu shalat. Dan ini ten-

tu berkat pengaruh bimhingig)praktek shalat di
SMP Muhammadiyah Rappang.

Demikian beberapa fakta yang penulig amati se-
bagai bukti keberhasilan bimbingan praktek shalat di--
kalangan siswa-siswa SMP Muhammadiyah Rappang dan be-
berapa pendapat orang tua/wali siswa seperti hasil
wawancara. Dalam hal ini Abd Khalik Umar BA memberi-

kan komentar sebagai berikut : »

Saya sebagai penanggung jawab SMP Huhammadiyah
Rappang merasa gembira melihat keadaan siswa-
siswa. Mereka tidak atau jarang memperlihatkan
kecendrungan kepada apa dianggap kenakalan rema-
Ja dalam tingkah lakunya sehari-hari, Bagaimana-
pun juga saya akui bahwa apa yang dicapai ini
adalah berkat bimbingan praktek shalat yvyang di-

berikan kepada mereka padﬂlﬁyususnya dan pendi-
dikan agama pada umumnya,

D. Faktor Penunjang dan Penzhambat,

Keberhasilan bimbingan praktek shalat dalam
usaha membina akhlak para siswa adalah berkat adanya
faktor penunjang sebagai berikut :

1. Penerapan metoda bimbingan relevan dengan bentuk
dan tehnik bimbingan itu sendiri.
2. Pemberian bimbingan dilakukan secara koﬁtinyu,b;-

ik dalam bentuk kelompok ata

erorangan, baik

12) Muhammad Congkeng BA (
paten Sidenreng Rappang), Wawancara,

i Abd Khalik Umar BA (X
yah Rappang), Wawancara, tgl 7-11-198

ryawan Deppen Kabu-—
gl 8-~11-1988

ala SMP‘Muhammadi-
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yang bersifat nonformal maupun yang bersifat for-
mal, dengan tetap berorientasi kepada pembinaan
akhlakul karimah dan penghayatan serta pengamalan
shalat sebagal fardhu ‘ain.
Adanya kerjasama yang harmonis antara guru pembin-
bing dengan para orang tua siswa maupun dengan pa-
ra guru yang lain terutama dorongan petunjuk serta
pengarahan dari Kepala Sekolah.
Adanya reaks? positif dari para siswa 1tu sendiri
hal mana mereka memandang bimbingan pgaktek shalat
adalah suatu hal yang wajib diterima dan diamalkan

dan sangat dibutuhkan sebagai seorang muslim,

. Peranan guru pembimbing sebagai sosok pribadi yang

memiliki kharisma dan kedudukan yang mulia, menda-
pat tempat tersendiri dalam hati para siswa se-
hingga tercipta kontak batin yang kuat dan hubungan
yang saling butuh membutuhkan.

Adapun yang menjadi faktor penghambat meliputi:

. Tidak adanya tenaga pembimbing khusus sehingga 2 U=

ru agama yang melaksanakan bimbingan tidak dapat

mengarahkan sepenuhnya tenaga dan fikiran dalam hal
ini, Kita dapat bayangkan, pengarahan jumlah sisw;'
yang cukup besar ini memerlukan enaga yang besar
apalagi bimbingan dilakukan secata kontinyu atau

setlap hari, yang sudah tentu merf¢ita waktu yang
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cukup banyak pula.

2 Terbinanya akhlak para siswa berkat pengaruh bim-
bingan shalat belum dapat dianggap Liapan, sebah
ibarat baru menanam bibit, akarnya belum terhunjam
Kuat didalam tanah. Padahal satm segi para siswa
setiap saat berhadapan dengan berbagai pengaruh
negatif, baik melalui bacaan ataun tontonan-tonto-
nan yang seringkalij Menampilkan adegan seks dan
Perbuatan sadis.

3. Kurangnya waktu pelaksanaan bimhingqp prakfek yak-
ni hanya satu waktn shalat yaitu shalat dhuhur, se-
hingga sebahagian besar walktu siswa-siswa Kurang
mendapat kontrol.

- Apabila kia kembali menilai faktor penghambat

di atas maka tidak terlalu dikhawatirkan untuk men-

Jadi perintang dan penghalang yang berarti. Sehab fke-

tiganya dagat dilaluq dan diatasi sekalipun harus gi

akui adanya terasa pengaruvhnya, Dap Taktor penunjang
seperti yang telah disebutkan lebih besar pengaruhnya
dari pada hambatan-hambatan iy, Olebnya itu kita qa

Pat menarik kesimpulan bahwa bPelaksanaan bimbingan

praktek shalat qi SMP Muhammadiyah Rappang dalam Upa:

Ya pendidikan akhilalk siswa-siswa akan tetap berjalan

dengan bajilk dan akan lebih memberi hn ha:11 sebacaima-

na yang diharapkan,



BAB V
PENUTUP

Dalam bab-bab yang lalu penulis telah mengemuka=
kan berbagai pembahasan mulai dari permasalahan sampai
hasil-hasil yang dicapai serta faktor penunjang dan fak-
tor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan praktek sha-
lat di SMP'Muhammadiyah Rappang dan pembahasan itu se-
luruhnya‘meruDakau studi penulis tentang peranan shalat
sebagai sarana pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah
Rappang.

Maka dalam bab ini penulis akan.mengamhil kesim=-
pulan dari seluruh rangkaian pembahasan dan sekaligus
mengemukakan saran-saran yang bersifat suggestif, sup-
portif dan konstruktif sebagai berikut
A. Kesimpulan,

1. Shalat merupakan salah satu bentuk ibadah wajib
dalam Islam yang berperanan sebagai sarana pendi-
dikan akhlak disatu pihak, dan dipihak lain beta-
Pa urgensinya pembinaan akhlak terutama dikala-
ngan remaja atau siswa yang dapat dilakukan mela-*
lui bimbingan praktek shalét.

2. SMP Muhammadiyah Rappang didirikan pada tahun®1¢%-
58 dan sudah lima kali men alami pergantian Pime-
Pinan atau Kepala Sekolah,

3. SMP Muhammadiyah Rappanz sekszai sekolah menengah

79
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pertama binaan Muhammadiyah sejak lama telah me—
ngadakan bimbingan praktek shalat dolam upaya pen=
didikan akhlak para siswa baik yang bersifat prak-
fek yang tidak dengan sesungguhnya maupun yang se—
sungguhnya,

Pelaksanaan bimbingan praktek shalat di SMP !"uham-
madiyah naﬁpang tersebut dipandang telah berhasil

baik dan para siswa mwmiliki sikap dan reaksi po-
sitif terhadap bimbingan yang diherik#n kepadanya.
[fanya saja keberhasilan yang dipeyoleh dengan ber-

bagai faktor penunjang, Juga dirasakan adanya fak-

tor penghambat,

B. Saran - saran.

1,

Mengharapkan kepada Kepala S P Huhammadiyap Rap-
pang agar menetapkan satu atau dua orang tenaga
khusus pembimbing praktek shalat sehingga dengan
demikian bimbingan dapat berjalan lebili baik dan

lebih mantap.

Mengharapkan kepada Pemerintah cq Departemen Agama

L
dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan agar di-
setiap sekolah mulai dari tingkat SD sampai  pada

[ ]
tingkat Sekolah Lanjutan Atas dilembazakan bimbi -

ngan praktek shalat sebagailbsunatu upaya pelayanan
pendidikan akhlak, dan dit gkan dalam satu ben-

tuk keputusan bersama,
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3. Mengharapkan kKepada pemimpin Islam, ulama dan cen-—
dekiawan muslim agar dapat membuat suatu usaha pe-
nerapan bimbingan praktek shalat pada khususnya
dan bimbingan keagamaan pada umumnya di lingkungan
masyarakat melalui lembaga atau organisasi yang

ada mulai dari kota sampal kedesa-desa setelah

mendapat restu dan dukungan dari pemerintsah.
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DAFTAR RALAT
ITal 2?;:5 ggzih Tertulis FEii SeTEftEEya
24 18 - bukti-bukti Duktci2
27 3 - Selanutnya Selanjutaya
10 5 - demikiantidak demikian tidak
14 - 4 pisik fisik
44 - & - pisik fisik
50 8 - lanntan lanjutan
53 8 - diperhataikan g diperhatikan
T2 B 12 tersebutterwujud tersebut tcrwujuq
y s 14 - indovidu individu
75 2 - dikatan dikatakan,




TABEL III,

1

DAFTAR NAMA-NAMA GURU DAN PEGAWAT

SMP MUHAMMADIYAH RAPPANG TAHUN

AJARAN 1987/1988

* 85

Nomor | N-a -m a ! ' Jabatan ! Status
1. ! Abd Khalik Umar BA ! Kepala Sekolah ! Gr Tetap
2. | M. Jafar Hamid BA ! Wkl.Kep.Sek. ! Gr Tetap
3. | Syamsuddin Badsal. ! Guru ! Gr Tetap
4. 1 Adisasman BA ! Guru ! Gr Tetap
5. | Partisan Abadi BA ! Gura. o ! Gr Tetap
6. | Syahlan 1 Guru ! Gr Tetap
T. ! Muslimin. ! Guru ! Gr Tetap
8. | Drs., Syamsuddin D. ! Guru ! Gr Tetap
9. ! M. Jafar Langko ! Quru ! Gr Tetap

10. | M, Ali Darlis BA ! Guru ! Gr Tetap

11. { Muh Husain P. BA ! Guru ! Gr Tetap

12. ! Dra, Nurhayati 1 Guru ! Gr tdk ttp
13. ! Drs Adnan Adam 1 Guru ! Gr tdk ttp
14. ' Abd Rahim, 1 Guru ! Gr vdk ttp
15, 1t M, Fadli. ! Guru ! Gr tdk ttp
16, ! Salahuddin BA. 1 Guru ! Gr tdk ttp
17. ! Bungawati. ! Guru ! Gr tdk ttp
18. 1| Daliati. ! Guru ! Gr tdk ttp
19, | Asbar BA ! Guru ! Gr tdk ttp
20, ! )., Farid Mathar BA ! Guru ! Gr tdk .t.t.p
21 | Zainuddim Umar BA ! Guru ! Gr tdk ttp
22, | M. Nursin Jide ! ru ! Cr tdk ttp
23. | Drs, Syarifin Ahmad ! ru ! Gr tdk ttp
24, | Agussalim ! Glru | Gr tdk ttp
25. 1| Dra. Khaerana ! Gfu ! Gr tdk tip
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Nomor

N ‘@& o -’

Jabatan !

Status

26

a7,
28,
29.
30.
a1
32.
33.

I. Semba,

M. Luthfi Idris.
Nurhayati.
Mukhlis AMathar.
M. Tahir

! Wahyvuddin

Yarti AP.

! Ilasni,

Guru !
Guru !
Guru !
Tata Usata !
Tata Usaha !
Penjaga Sek !
Bendahara !
Wkl Dendahara!

Gr tdk ttp
Gr tdk ttp
Gr tdk ttp
Peg. tetap
Peg. tetap
Peg. tetap
Peg tetap
Peg. tetap
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TABEL 111, 2
STATISTIK SISWA SA.P LULALMADIYAILL
RAPPANG TAIIUN AJARAN 1987/1988
PLR 30 JULI 1987
Nomor ! Kelas +——%§E%EE§T-—! Jumlah Total Ket
1 ! LA 31.21 » 20 431 !
! EB Y 8l 25 1 44 !
! LE 3 2« 24 1 45 !
B I & & e AR ! 45 Bl
! I3 B} - « 48 1 46 !
3R -Q )88 BB g 48 )
| PR 0 1 A RS ! 44 1
! Il E 49 -~ - ! 49 ! L
ds ! FIT A! %0 - 17 ! 47 !
1 I1I B | 23 - 28 49 !
V2210 ) e B8 47 !
V2Rl DV A% o 2% ! 45 !
Jumlah 1 279 - 271 | 550 !




TABEL 1I1I. 3

LEXAPITUDLASTI

88

. elas/Jam Pelajaran
No. Bidang Studi ! T : IT .  TIT !
X, PENDIDILKAN UMULL. . : :
1. Pendidikan Agama : - : ’
a. Akhlak : 2 : g 3 2
b. Keimanan. $ 2 < 2 3 2
¢. Ibadah. : 2 = S 2
d. Tarikh. 2 2 e
e. Al Qur'an, °? & 2 e
2. Pend. l'oral Pancasila 3 4 2 4 4
3. Pend,Sej.Perjuanzan Bangsa 2 : 2 =k
4. 0lah naga dan Kesehatan : G : 6 6 :
. Pendidikan Kesenian. 4 a . i A
D.  PENDIDIKAN AKADEAIS. .
6. Dahasa Indonesia, == 30 v 10 10
7. Bahasa Daersh : 2 : 2 2 M
8. Dahasa Arab. 2 2 s 2 : &g
9. Bahasa Inggeris., ? 3 X B 8
10, Ilmu Pengetahuan Sosial . 8 : 8 g .
11. Matematika sl ) 10 10
12. Tlmu Pengetahuan AYam, s Y 2 T
C. PUNDIDIKAN KETLRAMPILAN.
13. Pilihan Terikat g 4 @8 L
Pilihan Bebas. 3 : - :
1% PENDIDIKAN KHUSUS,
M
14. Kemuhammadiyahan. ? 2 3 2 32 2 3
J u m 1 a h s B4 842 ¢+« 83
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MAJLIS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYA .N MUUANMADIYAK
SEKOLAH MENENGAH UMUL TINGKAT PERTAMA
SMP MUHAMMADIYAH DIAKUI RAPPANG
CABANG : RAPPANG DAERAH SIDENRENG RAPPANG
WILAYAIl : SULAWESI SELATAN

Jalan Rumah Sakit Umum No. 6.Tlp. 140 Rappang.

SURAT KETERANGAN
No : 040/SMP.M/XI/C.2/1988

Kepala Sekolah SuP Muhammadiyah Rappang Kecamatan Panca
Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang menerangkan bahwa :

N a m a : M., Ali Darlis. *

Fakultas : Tarbiyah.IAIN "Alauddin" Pare-Pare.
Jurusan : Pendidikan Agama.

No Stambuk : 1220

Aclami-at Rappang.

Yang tersebut namaﬂ}a di atas,-benar pernah mengadakan
research/wawvancara di SMP Muhammadiyah Rappaug' untuk
memperoleh data autentik dalam rangka penyelesaian
skripsi yang berjudul "STUDI TENTANG PERANAN SHALAT SE-

BAGAI SARANA PENDIDIKAN AKHLAK DI SMP MUHAMMADLYAH RAP-
PANGII

Demikianlah Surat Keterangan ini kami berikan untuk di
pergunakan seperlunya,

30 R. Awal 1409 1.
Rappang, O |Nop 1988 M.

epala Sel -1:

’

Aot Vv*

‘Abd- Khalik Umar\ DA.
NIP : 30 C78 819 .
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N ama .
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! Alamat

Nama

Pekerjaan :

Alamat :

Nama

Pekerjaan .

! Alamat

X Hom o8

Pekerjaan :
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: . Abd iannan, T A

No 4 Baranti. !
* J1, Pangiiajene Wo 406

Abd Khalik Umar., BA
Kepala Sekolah 3SMP
Muhammadiyah Rap-

pang.
J1. Pare-Pare. No 612 1
Lt. Salo, Rappang |

Sesepuh SMP Muhamma- !
ilyah Rappang

Jl. La Nu'mang. No-
mor 278 Rappang. ! / : : =
Suparman Idrus, ) ﬁgﬁizz;?yéé
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Daftar Informan.

No IntfTorman ! Tanda tangan
5. Nama : Muh, Sain. !
Pekerjaan : Guru SD No. 4 Ben- |
teng, Baranti. ! (;7' k
Alamat Jl. Asrama Polisi 205 o
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Daftar nama-namaz siswa yang diteliti
No. ! Nama-Nama ! Jenis kelamin 1 yelas !
1. ' Rumjayadi, ' Laki-laki, v 3 A |
o FX AP 8, ! Laki-laki, { 5B '
5« ' M Husni, ! Laki-laki, v 3C '
4e ' Hilma Baharuddin, ! Perempuan, v 3 A '
o ! Patimang ! Perempuan, y % B '
« ! Mariyanah, ! Perempuan, t 3° !
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